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ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “Analisis Upaya Penerapan Etika Bisnis Islam Pada
Praktik Jual Beli di Facebook Marketplace” bertujuan untuk mengetahui praktik
bisnis yang dijalankan oleh para pedagang Facebook Marketplacedan untuk
menganalisa upaya penerapan etika bisnis Islam pada praktik jual beli di
Facebook Marketplace

Skripsi  ini  menggunakan jenis  penelitian  kualitatif  yang
menggunakanteknik pengumpulan data berupa wawancara dan dokumentasi. Di
mana data yangsudah terkumpul dianalisis secara deskriptif kualitatif guna
menjawab pertanyaan yang ada.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jual beli online di Facebook
Marketplace dapat dikatakan sudah memenuhi rukunnya. Namun secara syarat
sahnya masih belum bisa dikatakan bisnis online yang sesuai dengan syariat Islam
karena terdapat pedagang yang menjualkan barang yang dilarang dalam Islam dan
masih banyaknya barang yang tidak sesuai dengan spesifikasi barang atau
gambaran yang diiklankan. Kegiatan jual beli di Facebook Marketplace belum
menerapkan Etika Bisnis Islam di antaranya tidak jujur, karena para pedagang
kebanyakan melakukan sistem dropship dengan memposting gambar yang tidak
sesuai dengan aslinya sedikit beda kualitasnya dengan yang asli. Menjual barang
yang tidak baik mutunya serta tidak halal misalnya pelet/santet. Kekurangan dari
jual beli di Facebook Marketplace ini yaitu kurangnya pengawasan dari pihak
perusahaan dan dalam pencantuman harga yang tidak sesuai dengan harga aslinya.
Selain itu ada beberapa prinsip yang sudah diterapkanoleh pedagang di Facebook
Marketplace di antaranya amanah (tanggung jawab), tidak menggunakan sumpah
untuk menarik pelanggan, bermurah hati apabila terdapat konsumen yang
komplain, pedagang juga membangun hubungan baik antar kolega, kemudian
transparan dalam menetapkan harga serta tidak mengandung riba.

Saran dari peneliti untuk penjaul di Facebook Marketplace adalah agar
dapat mempraktikkan transaksi jual beli yang sesuai syariah dan prinsip- prinsip
etika bisnis serta dapat menggunakan aplikasi Facebook Marketplace dengan
bijaksana dan profesional.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Globalisasi membawa pengaruh perkembangan di berbagai bidang
salah satunya yaitu bidang teknologi. Perkembangan teknologi sekarang
ini telah mengalami kemajuan yang sangat pesat. Dengan adanya
teknologi telekomunikasi yang semakin canggih semua manusia seolah-
olah berada di satu ruangan yang bisa saling bertegur sapa dan
melakukan aktiviats di dunia maya, termasuk dalam bermu’amalah.?
Dalam dunia bisnis, teknologi sangat membantu dalam berbagai hal.
Dengan adanya teknologi maka dapat memudahkan manusia untuk
memenuhi kebutuhannya yang merupakan kewajiban dari agama.

Keuntungan internet salah satunya yaitu dapat dimanfaatkan
sebagai media perdagangan. Keuntungan tersebut dianggap praktis,
cepat dan mudah oleh masyarakat dan pelaku bisnis karena. Pemasaran
online memiliki beberapa manfaat besar. Pertama, suatu perusahaan baik
perusahaan besar ataupun perusahaan kecil dapat membiayainya. Kedua,
belanja dapat dilakukan secara pribadi dan dengan cepat. Ketiga
pengambilan informasi dan akses yang cepat. Dan keempat, tidak ada
batasan untuk tempat iklan, berbeda dengan media cetak dan siaran.

Tetapi, pemasaran secara online tidak untuk semua perusahaan atau

! Imam Mustofa, Transaksi Elektronik (E- Commerce) dalam Perspektif Fikih, Jurnal
Hukum Islam, Vol. 10, No. 2, (Juni, 2012), 157



untuk semua produk, pertimbangan harus dibuat jika, kapan, dan
bagaimana ia harus dilaksanakan.?

Selain itu dapat menghemat pengeluaran serta waktu dan
memaksimalkan keuntungan. Alasan yang paling mendasar penggunaan
sistem jual beli semacam ini yaitu karena lebih efisien dan efektif
dibandingkan dengan sistem jual beli konvensional yang di mana
penjual dan pembeli harus bertemu langsung dalam satu tempat. Alasan
tersebut yang membuat banyak masyarakat lebih tertarik melakukan
transaksi jual beli menggunakan internet. Jual beli online pada dasarnya
tidak berbeda jauh dengan jual beli secara langsung. Jual beli online
dapat melalui beberapa media sosial anatra lain instagram, facebook,
whatsapp, dan lain- lain.

Terdapat beberapa istilah dalam pembahasan jual beli secara
online, antara lain e-commerce, marketplace, onlineshop. Ketiga istilah
tersebut sama- sama memiliki arti tempat untuk jual beli secara online
namun memiliki perbedaan. E-commerce merupakan website sebuah
perusahaan yang menjualkan langsung produknya, seperti Zalora.
Kemudian marketplace merupakan website jual beli yang mirip dengan
e-commerce akan tetapi di marketplace ini memberikan layanan kepada
pengguna yang awalnya adalah pembeli untuk membukatoko sendiri dan
menjualkan barang tertentu pada website tersebut. Dalam Marketplace

tidak hanya memfasilitasi jual beli saja tetapi juga pembayaran serta

2 Philip Kotler, Manajemen Pemasaran, ( Jakarta: Prenhallindo, 1998), 319



pengiriman barang, contohnya Tokopedia, Bukalapak, dan lain-lain.
Sedangkan online shop hanya memfasilitasi untuk jual beli secara online
saja. Dalam hal ini Facebook Marketplace termasuk online shop, karena
Facebook hanya memfasilitasi untuk mempromosikan barang saja,
sedangkan untuk pembayaran serta pengiriman dilakukan sesuai dengan
kesepakatan penjual dan pembeli.

Secara khusus keuntungan yang didapat oleh konsumen sendiri,
antara lain: (1) Pembeli cukup terkoneksi dengan internet kemudian
dapat melakukan transaki jual beli, jadi tidak perlu mendatangi toko, (2)
meminimalisir biaya transportasi dan waktu berbelanja, karena dapat
melakukan pemesanan melalui perantara media internet khususnya situs
yang menjual barang yang ingin dibeli, (3) terdapat bermacam- macam
pilihan yang ditawarkan, sehingga kita dapat membandingkan semua
produk dan harga yang ditawarkan sebelum melakukann pemesanan, (4)
melalui perantara via internet pembeli dapat membeli barang Negara
lain secara online, (5) Harga yang ditawarkan sangat kompetitif, karena
tingkat persaingan yang sangat tinggi sehingga mereka menawarkan
harga serendah- rendahnya untuk menarik perhatian.

Disamping keuntungan yang didapat pembeli, ada beberapa
kerugian antara lain sebagai berikut: (1) Produk tidak dapat dicoba, (2)
Standar dari barang tidak sesuai, (3) Pengiriman mahal, (4) dapat

beresiko penipuan.



Untuk menghindari cacat barang dan penipuan, dapat dilakukan
transaksi dengan menggunakan sistem COD (Cash On Delivery).
Melalui sistem COD ini, sebelum transaksi dianggap “deal” pembeli
dapat melakukan pengecekan secara langsung.® Pada tahapan ini
konsumen (buyer) dituntut untuk selalu menggali informasi atau
keterangan sejelas-jelasnya. Informasi penting tentang produk yang
perlu diketahui konsumen yaitu gambar barang dan harga, nilai rating
barang yang diperoleh dari poll otomatis tentang barang yang diisi oleh
para pembeli sebelumnya apakah barang tersebut baik, cukup baik, atau
bahkan mengecewakan, serta spesifikasi tentang barang tersebut dan
menu produk lain yang berhubungan. Dari tahapan tersebut diharapkan
konsumen dapat terhindar dari penipuan dan ketidakjelasan spesifikasi
barang dapat diminimalisir.

Peraturan mengenai penipuan yang ada di dalam UU ITE saat ini
belum memuat pasal khusus. Di dalam Pasal 28 ayat (1) UU ITE masih
bersifat umum tidak dijelaskan secara khusus tentang jual beli online,
dengan titik berat pada kasus penyebaran berita bohong dan
menyesatkan serta pada kerugian yang diakibatkan perbuatan tersebut

(hukum online).*

3 Friska Muthi Wulandari,Jual Beli Online yang Aman dan Syar’i (Studi terhadap
Pandangan Pelaku Bisnis Online di Kalangan Mahasiswa dan Alumni Fakultas Syari’ah
dan Hukum Nuin Sunan Kalijaga), Az- Zarqa’, Vol. 7, No. 2, (Deseember, 2015), 205

4 Diniarti Novi Wulandari, Budi Santoso dan Handry S Athar, Etika Bisnis E- Commerce
Berdasarkann Magashid Syariah Pada Marketplace Bukalapak.com, 1



Peluang dan ancaman sering terjadi dalam lingkungan pemasaran
serta dapat berubah dan serba tidak pasti. Seiring dengan adanya
perkembangan zaman saat ini, dengan ditandai perkembangan ekonomi
yang sangat pesat menimbulkan persaingan bisnis semakin tinggi.
Dengan persaingan yang begitu tinggi para pelaku bisnis melakukan
segala cara untuk meraih keuntungan bahkan sering mengabaikan etika
dalam menjalankan bisnis. Seperti, banyaknya para pedagang yang
melakukan penyimpangan-penyimpangan dalam penjualan dan masalah
yang rawan terjadinya penyimpangan adalah penjualan online. Yang
sering terjadi yaitu penipuan baik itu masalah harga ataupun barang
yang dijual. Seharusnya pembeli mendapatkan barang dengan harga
yang wajar dan menerima barang dalam kondisi baik, apabila terdapat
kekurangan pada barang yang dijual mereka juga harus diberitahu.
Lengkapnya suatu informasi merupakan daya tarik tersendiri yang
sangat penting karena pembeli dapat menentukan pilihannya, oleh
karena itu informasi merupakan hal penting yang dibutuhkan setiap
konsumen.

Islam merupkan agama yang komprehensif yang mengatur seluruh
aspek kehidupan umat manusia, baik yang berhubungan dengan dunia
maupun akhirat. Maka dari itu untuk mengkaji tentang kewirausahaan
harus dilihat konsep kesempurnaan islam itu sendiri.®> Kewirusahaan

merupakan cara untuk memperoleh tujuan kehidupan dunia yaitu untuk

> Agus Siswanto, The Power of Islamic Entrepreneurship, ( Jakarta: AMZAH, 2016), 10



menjaga keberlangsungan hidup. Maka dari itu tidak bisa lepas dari
aturan- aturan agama yang sudah tercantum dalam Al- Qur’an dan
Hadits.Untuk menjalankan kewirausahaan yang baik dianjurkan
senantiasa mengikuti perilaku Rasulullah saw. Mengingat sebagaimana
diketahui bahwa dalam dunia maya prinsip yang dipegang adalah prinsip
anonameious Yaitu berarti tidak ada identitas yang pasti antara kedua
belah pihak, maka satu hal yang sangat berbahaya adalah mengenai
subyek pelaku dalam transaksi tersebut. Berbagal permasalahan tersebut
akan semakin kompleks apabila dikaitkan dengan hukum Islam yaang
telah mengatur secara menyeluruh mengenai akad atau transaksi dalam
sebuah kegiatan mu’amalah, termasuk jual beli.

Dalam pandangan Islam, terdapat prinsip-prinsip dasar praktik
bisnis yang harus diterapkan yang bersumber pada Al-Qur’an dan
Hadits. Prinsip tersebut terangkum dalam kerangka dasar ajaran Islam,
yaitu Akidah, Akhlak dan lIbadah. Dari kerangka tersebut terbentuk
prinsip dasar praktik bisnis yaitu: pertama, prinsip tauhid dan kesatuan
(unity), kedua, prinsip nubuwwah dan kebenaran (kebijakan dan
kejujuran), ketiga, prinsip khilafah dan pertanggungjawaban, dan
keempat, prinsip keadilan dan keseimbangan. Nilai- nilai moral yang
terdapat dalam prinsip-prinsip tersebut anatara lain nilai kejujuran,

keadilan, transparan, amanah, profesional, jauh dari hal yang haram dan



kezaliman. Nilai- nilai tersebut bersifat universal dan dapat berlaku
dalam keadaan apapun dan waktu kapanpun.®

Untuk mencapai tujuan kehidupan manusia tidak lepas dari
pemenuhan kebutuhan hidup. Pemenuhan kebutuhan hidup ini
merupakan kewajiban dari agama, maka dari itu harus harus tetap dalam
aturan- aturan Islam. Salah satu cara yang dianjurkan Islam, yakni
dengan jalan perdagangan. Seperti dalam Surat Al Bagarah ayat 275

yang berisi tentang anjuran untuk jual beli.”
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Artinya: Orang orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran
(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah
disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu
sama dengan riba, adahal Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. Orang- orang yang telah sampai kepadanya
larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba),
maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang
larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali
(mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni- penghuni

neraka,mereka kekal di dalamnya “8

® Abdurrahman Alfagih, Prinsip- Ptinsip Praktik Bisnis dalam Islam bagi Pelaku Usaha
Muslim, Jurnal Hukum IUS QUIA TUSTUM, Vol. 24, No. 3 (Juli, 2017), 464-465

7 Diniarti Novi Wulandari, Budi Santoso dan Handry S Athar, Etika Bisnis E- Commerce
Berdasarkann Magashid Syariah Pada Marketplace Bukalapak.com, 1

8 Departemen Agama RI, Al- Qur an dan Terjemahnya, (Bandung: Sygma, 2007), 47.



Ayat di atas merupakan ayat yang mendukung aktivitas manusia
dalam melakukan perdagangan dan juga tetap membawa dampak
kebaikan (maslakah) bagi semua pihak. Maslakah atau kebaikan dapat
terbentuk dari magashid syariah. Dalam menjaga magasid syarfah dan
memenuhi maslahah saat berdagang, maka perdagangan tersebut harus
sesuai dengan aturan- aturan Islam. Seperti yang telah dicontohkan oleh
Nabi Muhammad saw.

Kewirausahaan yang dilakukan Nabi Muhammad saw adalah
berdagang. Motif awalnya adalah atas dorongan dari paman beliau yaitu
Abu Thalib, yang menganjurkan untuk berdagang sebagai upaya
melepaskan beban keluarga. Dorongan ini yang kemudian menjadikan
beliau sebagai pedagang ulung yang memiliki karakter yang berbeda
dengan para pedagang lainnya. Sifat jujur dalam perdagangan inilah
yang mengantarkan beliau ke berbagai pertemuan bisnis pada waktu
itu.® Kejujuran dalam memberikan informasi sangat diperlukan oleh
konsumen. Nilai kejujuran inilah yang sering diterapkan oleh Nabi
Muhammad SAW Kketika berdagang.

Dalam melakukan bisnis di zaman seperti ini, diharapkan untuk
tetap selalu mengikuti prinsip- prinsip bisnis Nabi Muhammad yang
sudah diajarkan. Apalagi di zaman seperti ini banyak manusia yang
hanya mementingkan dirinya sendiri tanpa memikirkan mudhorotnya

sehingga dapat menimbulkan transaksi spekulatif. Jual beli dapat

9 Agus Siswanto, The Power of Islamic Entrepreneurship..., 6.



dikategorikan spekulatif apabila dilakukan dengan tidak amanah dalam
penerimaan barang, tidak transparan, penipuan sehingga berdampak
pada kerugian.°

Terdapat dua hal yang termasuk penjualan dengan motif spekulatif,
yaitu: (1) Sesuatu yang mengikuti pada barang yang apabila dipisah,
maka tidak dapat untuk dijual, (2) Barang murahan yang tidak layak
dijual atau karena terlalu susah memisahkannya dari barang- barang
yang asli dijual atau karena susah mengidentifikasinya.

Dalam perkembangan ekonomi syariah muncul wacana baru untuk
selalu mengembangkan nilai- nilai kewirausahaan yang Islami pada
masyarakat muslim. Islam tidak membiarkan begitu saja seseorang
bekerja sesuka hati dengan menghalalkan berbagai cara. Ada beberapa
batasan yang harus dihindari oleh pebisnis antara lain kecurangan,
penipuan, riba dan perbuatan bathil lainnya. Di dalam Al Qur’an telah
tercantum beberapa prinsip dalam berdagang, namun tidak dijelaskan
secara rinci konsep perdagangan.

Prinsip- prinsip perdangan yang terkandung di dalam Al Qur’an,
antara lain: (1) Setiap perdangan di antara dua belah pihak harus didasari
sikap saling ridha shingga kedua pihak tidak merasa terdzolimi, (2)
menegakkan prinsip keadilan, baik dalam pembagian keuntungan |,
timbangan, ukuran mata uang (kurs), dan lain- lain, (3) Prinsip larangan

riba (interest free), (4) tolong menolong, kasih sayang, dan

0 Farid, Kewirausahaan Syariah, ( Depok: Kencana, 2017), 19
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persaudaraan, (5) Dalam kegiatan perdagangan tidak diperkenankan
melakukan investasi pada usaha yang dilarang agama atau diharamkan,
seperti usaha- usaha yang merusak mentaldi antaranya narkoba,
pornografi dan lain- lain. Serta komoditas perdagangan haruslah produk
yang halal dan juga fayyib, baik itu barang ataupun jasa, (6) perdagangan
terbebas dari praktik gharar, spekulasi, tadlis, dan maysir, (7) dalam
perdagangan manusia tidak diperbolehkan lalai dari beribadah (shalat
dan zakat) dan senantiasa mengingat Allah, (8) Dalam hal kegiatan
perdagangan, apabila terdapat utang- piutang atau lainnya, hendaklah
dilakukan pencatatan yang baik (akuntansi).

Secara filosofi etika menggambarkan diri pada nalar ilmu dan
agama untuk menilai, sehingga etika bisnis berfungsi sebagai
controlling (pengatur) tehadap aktifitas ekonomi. Jadi etika dapat
diartikan pemikiran tentang baik dan buruk. Etika merupakan proses
berpikir tentang baik dan buruk. Etika bisnis Islam mengarahkan
kegiatan bisnis sesuai dengan koridor shari’ah Islam. Penyesuaian ini
meliputi dua hal, yaitu etos dan etis. Etos Islam berkaitan dengan
semangat kerja yang dikehendaki Syari’ah. Tidak sedikit ayat Al-
Qur’an dan Hadits menampilkan keutamaan bisnis, kerja mandiri, serta
perintah pemanfaatan kekayaan alam. Sementara itu, etika Islam
membatasi gerakan bisnis agar tidak terjerumus pada hal- hal yang

diharamkan. Banyak bisnis yang dilegalkan oleh suatu masyarakat

11 Veithzal Rivai, Islmaic Marketing (Membangun dan Mengembangkan Bisnis dengan
Praktik Marketing Rasulullah saw), ( Jakarta: Gramedia, 2012), 100
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namun berada dalam wilayah yang diharmkan Islam. Jadi, bisnis Islam
yang etis ditantang untuk menggali inovasi bentuk dari bisnis Al-
Qur’an dan Hadits serta mencari solusi atas perkembangan bisnis yang
semakin pesat. Kerja demikian ini memerlukan seperangkat metode
pengembangan etika bisnis Islam.*?

Tindakan terpuji yang paling dibutuhkan dalam bisnis adalah
menjaga kepercayaan. Dalam level ini, bisnis bukan sekedar
memperoleh keuntungan semata tetapi juga dapat mempertahankan
eksistensi bisnis dan meningkatkan ekspansinya. Untuk mencapai hal
ini, perlu loyalitas stakeholder, antara lain: pelanggan, pemasok, mitra
bisnis, karyawan, pemegang saham, dan masyarakat sekitar, serta
pemerintah.

Loyalitas terbangun dari kepercayaan. Semakin tinggi tingkat
kepercayaan, semakin tinggi pula loyalitasnya. Pebisnis yang
berorientasi kelangsungan wusaha pasti akan menjaga kepercayaan.
Kelangsungan usaha diartikan sebagai eksistensi bisnis yang kelak
diwariskan secara turun- temurun. Tidak hanya menyangkut aset, tetapi
juga nilai- nilai bisnis, termasuk strategi menjaga kepercayaan.
Tindakan- tindakan yang terkait dengan penjagaan kepercayaan ada

lima bentuk. Pertama, menjaga mutu barang. Kedua, menjaga mutu

2 Bambang Subandi, Etika Bisnis Islam, ( Surabaya: UINSA Pers, 2014), 5-6
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pelayanan. Ketiga, menjaga segmentasi pasar. Keempat, menjaga gaya
kepemimpinan. Kelima, menjaga nilai organisasi.'®

Telah banyak perusahaan yang memanfaatkan kemajuan teknologi
dengan membuat layanan informasi dan pelayanan online yang bisa
diakses untuk mendapatkan layanan tersebut dan membayar iuran
bulanan.!* Salah satunya segmen yang menarik untuk dibicarakan adalah
pasar online yaitu salah satunya milik perusahaan terkenal yakni
Facebook. Perusahaan tersebut telah menambah fitur di laman Facebook
yang dapat digunakan untuk melakukan bisnis yaitu Marketplace.
Kelebihan Marketplace tersebut yaitu pihak perusahaan Facebook tidak
memungut biaya apapun untuk pelaku bisnis tersebut, pihak Facebook
hanya memfasilitasi masyarakat untuk berbisnis online, jadi sangat
berbeda dengan Marketplace yang lainnya.

Facebook sendiri didirikan oleh Mark Zuckerberg pada tahun 2004
yang saat itu menjadi mahasiswa Harvard University. Kemudian pada
tanggal 14 Mei 2007, Facebook meluncurkan Marketplace yang
memungkinkan pengguna mengirimkan iklan pendek gratis.
Marketplace telah dibanding-bandingkan dengan Craigslist oleh CNET,
yang menunjukkan bahwa perbedaan utama antara keduanya adalah
daftar yang dikirimkan pengguna di Marketplace hanya bisa dilihat oleh

pengguna yang berada di jaringan yang sama seperti pengguna tersebut,

3 1bid., 57
4 Philip Kotler, Manajemen Pemasaran,... 318


https://id.wikipedia.org/wiki/Craigslist
https://id.wikipedia.org/wiki/CNET
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sementara daftar yang dikirimkan di Craigslist dapat dilihat oleh semua
orang.®®

Beberapa manfaat menjual di Facebook Marketplace antara lain:
(1) dapat mengobrol dengan orang yang berminat membeli barang
dengan menggunakan Massenger, (2) dapat menjalin hubungan dengan
orang yang ingin membeli barang di area lokal sekitar pembeli, (3)
bebas memilih banyak kategori saat pembeli mencantumkan barang di
Marketplace untuk membantu orang mempersempit pencarian mereka
dan menemukan barang penjual dengan lebih mudah, (4)
Mempertahankan pendapatan penjual dan pembeli. Facebook sama
sekali tidak mengutip biaya dari transaksi penjual dan pembeli di
Marketplace.

Di dalam Facebook Marketplace ini kebanyakan pedagang
menuliskan keterangan harga yang tidak wajar seperti Rpl yang
seharusnya harga ditulis sesuai harga aslinya serta di Facebook
Marketplaceproduk yang dijual tidak ada batasan, semua diperjual

belikan mulai dari yang halal serta yang dilarang dalam Islam.

15 Wikipedia, “Facebook”, dalam https://id.wikipedia.org/wiki/Facebook, diakses pada
tanggal 28 Januari 2018


https://id.wikipedia.org/wiki/Facebook
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Berikut merupkan bentuk beranda facebook marketplace:

wde

Browse

Bengaluru - 20 km ~ Category « Price v 4 Free Reset
Buying
Selting

Saved ltems

() Home & Garden

O Housing
225,000
Entertainment =8.000
Clothing & Accessories Laptop Seliing my brand New HP Used Laptop’s @ best price Hanex acryéc solid surface
laptop
Q ramiy
Electroncs
¢ Hobbies
¢9 Hovbies
©) venicies & Bicycies
Q) cussieas

Gambar: 1.1: Beranda Facebook Marketplace

Dalam transaksi jual beli online rawan dengan adanya penipuan
baik itu berupa barang yang dijual ataupun dalam hal pembayaran.
Dalam sistem penjualan tersebut terdapat beberapa kelebihan dan
kekurangannya Maka dari itu perlu adanya penelitian khusus untuk
menganalisis jual beli yang aman sesuai dengan Syariat Islam dan dapat
menerapkan etika bisnis yang sudah diajarkan oleh Nabi Muhammad
SAW. Menggunakan etika bisnis Islam karena kebanyakan dari mereka
beragama Islam sehingga tidak ada hal yang menyimpang dari aturan-
aturan agama Islam. Hal inilah yang membuat penyusun melakukan
penelitian mengkaji tentang Analisis Upaya Penerapan Etika Bisnis

Islam Pada Praktik Jual Beli di Facebook Marketplace
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Identifikasi dan Batasan Masalah

1.

Identifikasi Masalah
Pada penelitian ini dapat diidentifikasi beberapa masalah yang

muncul dari latar belakang masalah di atas pada praktik jual beli di

Facebook Marketlace sebagai berikut:

a. Apakah praktik jual beli online melalui Facebook Marketplace
dapat menaikkan tingkat penjualan?

b. Bagaimana praktek bisnis yang dijalankan oleh para pedagang
Facebook Marketplace?

c. Bagaimana penerapan etika bisnis Islam terhadap jual beli
melalui Facebook Marketplace ?

d. Bagaimana peran etika bisnis Islam pada penjualan di Facebook
Marketplace?

Batasan Masalah
Dari beberapa identifikasi masalah di atas, terdapat batasan-

batasan masalah sebagai berikut:

a. Praktek bisnis yang dijalankan oleh para pedagang Facebook
Marketplace

b. Upaya penerapan etika bisnis Islam terhadap jual beli melalui

Facebook Marketplace dalam perspektif Magashid Syariah



C. Rumusan Masalah

Berdasarkan

identifikasi

dan batasan masalah yang
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telah

ditentukan di atas, maka penulis merumuskan beberapa submasalah

sebagai berikut:

1.

Bagaimana praktek bisnis yang dijalankan oleh para pedagang

Facebook Marketplace?

Bagaimana upaya penerapan etika bisnis Islam pada praktik jual beli

di Facebook Marketplace ?

D. Kajian Pustaka

Penelitian yang penulis

lakukan berjudul

Analisis Upaya

Penerapan Etika Bisnis Islam Pada Praktik Jual Beli di Facebook

Marketplace ini tentunya tidak lepas dari penelitian- penelitian terdahulu

yang dapat dijadikan sebagai referensi.

Surabaya

NO NAMA JUDUL PERBEDAAN
1 Asti Tsania | Etika Islam | Penelitian tersebut berfokus
Uyun Dalam pada etika bisnis islam dalam
Pengelolaan pengelolaan bisnis
Bisnis pengembangan perumahan
Pengembangan dalam perspektif etika bisnis
Perumahan  Di | Islam. Sedangkan penelitin ini
PT. Syssmart | bertujuan untuk mengetahui
Sejahtera etika bisnis Islam pada jual beli

di  Marketplace  Facebook
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ditinjau dari Magashid Syariah.

Muhamad Analisis  Etika | Penelitian tersebut yang
Ramdhan Bisnis Pedagang | menjadin  objeknya  adalah
Pakaian pedagang pakaian di Pasar
Terhadap Andir Trade Center Bandung,
Transaksi  Jual | sedangkan penelitian ini yang
Beli Dalam | menjadi objeknya yaitu seluruh
Perspektif pedagang dan pembeli yang
Magashid terlibat dalam transaksi jual beli
Syariah  (Studi | di Facebook Marketplace.
Kasus Di Pasar
Andir Trade
Center Bandung)
Khusnul Implementasi Penelitian tersebut
Khotimah Prinsip-  Prinsip | mengintegrasikan secara
Etika Bisnis | keseluruhan operasioanl
Islam Di Aflah | penjualan di Aflah Bakery
Bakery Yogyakarta shingga
Yogyakarta menciptakan produktivitas
pekerja yang sepadan dengan
tuntutan  kerja.  Sedangkan
penelitian penulis
mengintegrasikan etika bisnis
Islam pada transaksinya sesuai
dengan teori Magashid Syariah.
Nanda Implementasi Penelitian tersebut telah
Herdiansyah | Prinsip Dan | meneliti  secara  keseluruhan
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Etika
Syariah Di

Bisnis

Kalangan
Pedagang
Muslim Di
Kelurahan
Tuban, Bali

tidak hanya tentang proses

juga
membahas tentang jiwa religius

transaksinya tetapi

para  pedagang  pedagang.
Sedangkan penelitian penulis
hanya membahas tentang proses
dan

transaksi antara penjual

pembeli.

5 Muhammad
Arif Rahmat

Penerapan Etika
Bisnis Islam

Terhadap Bisnis

Elektronik Di
Bone Trade
Center (BTC)

Kabupaten Bone

Penelitian tersebut hanya fokus

meneliti ~ pedagang bisnis
elektronik saja serta
menjelaskan  sistem  kaidah

moral dan  probelematika

internalnya, sedangkan
penelitian penulis menjelaskan
tentang penerapan etika pada
seluruh penjual serta pembeli
yang terlibat di Marketplace
Facebook serta menjelaskan
etika bisnis Islam ke dalam

perspektif Magashid Syariah

E. Tujuan Penelitian

Bebarapa tujuan dari penelitian ini berdasarkan rumusan masalah

yang telah ditentukan tersebut di atas, antara lain:

1. Untuk mengetahui praktek bisnis yang dijalankan oleh para

pedagang Facebook Marketplace
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2. Untuk mengetahui upaya penerapan etika bisnis Islam pada praktik

jual beli di Facebook Marketplace

F. Kegunaan Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan
berguna untuk penelitian mengenai peran etika bisnis Islam dalam
kegiatan jual beli secara online dalam mengembangkan penjualan di
Facebook Marketplace. Secara khusus, dapat bermanfaat bagi beberapa
pihak, yaitu:
1. Secara teoritis
Hasil penlitian ini diharapkan dapat menjadi informasi bagi
peneliti- peneliti selanjutnya mengenai penerapan etika bisnis pada
jual beli online. Selain itu peneliti selanjutnya diharapkan dapat
memperbaiki beberapa kelemahan dalam penelitian ini.
2. Secara Praktis
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan bagi
pelaku usaha penjualan online di Facebook Marketplace dalam
rangka mengetahui cara jual beli sesuai dengan syariat Islam. Selain
itu, penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai landasan keputusan
manajerial dalam menjualkan produk- produknya di Facebook

Marketplace.
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G. Definisi Operasional
Penelitian ini terdiri dari beberapa variabel yang terbagi menjadi
beberapa indikator. Untuk menghindari kekeliruan pembaca dalam
memahami penelitian dengan judul “Analisis Penrapan Etika Bisnis

Islam Pada Praktik Jual Beli di Facebook Marketplace (Dilihat Dalam

Perspekrif Magashid Syariah)”, maka peneliti menjelaskan beberapa

istilah pokok yang menjadi bahasan dalam penelitian ini, sebagai

berikut:

a. Etika bisnis Islam merupakan pemikiran tentang baik dan buruk atas
usaha perolehan laba yang didasarkan pada Al- Qur’an dan Hadits.®
Etika bisnis Islam adalah norma-norma atau kaidah etik yang dianut
oleh pebisnis, baik organisasi atau institusi, maupun dalam interaksi
bisnisnya dengan stakeholders-nya. Bisnis tidak semata-mata
berdasarkan keuntungan sesuai kalkulasi matematika, tetapi juga
tanggung jawab pribadi dan sosial dihadapan masyarakat, negara dan
Allah swt.

b. Facebook Marketplace merupakan Platform jual beli terbaru yang
berada di dalam apalikasi Facebook. Facebook Marketplace hanya
memfasilitasi untuk mempromosikan barang saja, sedangkan untuk
pembayaran serta pengiriman dilakukan sesuai dengan kesepakatan

penjual dan pembeli. Kita dapat menemukan banyak barang bekas

6 Bambang Subandi, Etika Bisnis Islam, 5
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atau baru di Marketplace, dari pakaian, kosmetik hingga elektronik
dan bahkan kendaraan serta real estat dan lain- lain.

c. Jual beli online. Jual beli diartiakan yaitu sebuah transaksi antara
orang satu dengan orang lain atau biasa disebut penjual dan pembeli
yang melakukan tukar menukar suatu barang dengan barang yang
lain dengan metode pembayaran yang berlaku berdasarkan tata cara
dan akat tertentu. Sedangkan online adalah keadaan terkoneksi
dengan jaringan internet. Jadi dapat disimpulkan jual beli beli online
merupakan kegiatan jual beli berupa transaksi penawaran dan
permintaan barang yang dilakukan oleh penjual dan pembeli dengan

menggunakan teknologi internet.

H. Metode Penelitian
Metode penelitian ini yang digunakan adalah metode kualitatif
deskriptif. Dengan menggunakan data yang diproses melalui beberapa
tahapan, yaitu:
1. Data yang dikumpulkan
Dalam penelittian ini pengumpulan data berupa data- data yang
telah diklasifikasikan sebagai informasi untuk menjawab beberapa
rumusan masalah. Pegumpulan data dapat dibagi menjadi dua yaitu
data primer dan data sekunder.
a. Data primer yaitu data yang secara langsung didapat dari sumber

aslinya. Data primer dalam penelitian ini berasal dari penjual dan
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pembeli di Facebook Marketplace untuk bahan menjawab
rumusan masalah. Adapaun data primer yang dikumpulkan
berupa hasil wawancara dengan penjual dan pembeli yang
muslim di Facebook Marketplace.

b. Data sekunder yaitu data yang didapat secara tidak langsung atau
dari media perantara. Adapaun dalam penelitian ini  data
sekunder yang digunakan berupa media sosial Facebook.

2. Sumber data
Dalam penelitian ini memperoleh data dari dua sumber yaitu:
a. Sumber Primer
Sumber primer merupakan sumber data yang didapat secara
langsung dari individu atau kelompok tertentu. Adapaun sumber
primer dalam penelitian ini adalah penjual dan pembeli yang
muslim di Facebook Marketplace.

b. Sumber Sekunder

Sumber sekunder berasal dari studi keputusan yang didapat
melalui literatur dari berbagai sumber, baik buku, jurnal, media
cetak, dan beberapa situs yang berhubungan dengan penelitian
ini.

3. Teknik Pengumpulan Data

a. Wawancara

Wawancara dilangsungkan oleh dua pihak, vyaitu

intervieweer, orang yang memberikan beberapa pertanyaan dan
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interviewee, orang yang menjawab beberapa pertanyaan tersebut.
Peneliti sebagai intervieweer dan penjual serta pembeli di
Facebook Marketplace sebagai interviewee. Wawancara ini
melalui via pesan atau chat media sosial dan dilakukan selama
tiga bulan.

b. Observasi atau pengamatan

Observasi merupakan kegiatan mengamati secara langsung
tanpa adanya bantuan mediator. Jenis observasi yang dilakukan
adalah observasi partisipan, yaitu melakukan observasi dengan
ikut melukan hal seperti yang dilakukan informan.

4. Teknik Pengolahan Data

Pada penelitian ini teknik pengolahan data menggunakan

teknik penelitian sebagai berikut:

a. Editing, dalam proses ini peneliti memilah data yang didapatkan
dari proses wawancara, memperbaiki data yang didapat beserta
dengan kelengkapannya, keterkaitan yang signifikan antara data
dengan apa yang disampaikan oleh peneliti pada hasil penelitian,
serta kejelasan makna.

b. Organizing, penulis mengelompokkan data yang dibutuhkan
untuk dianalisis dan menyusun data tersebut secara sistematis
agar penulis mudah menganalisis data yang akan dilakukan

selanjutnya..
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c. Analizing, yaitu proses mengambil kesimpulan yang merupakan
jawaban dari rumusan masalah.
5. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini teknik analisis data menggunakan teknik
analisis kualitatif. Teknik menganalisa ini merupakan analisis yang
menghasilkan data yang mendeskripsikan secara mendetail tentang
situasi, kegiatan, atau peristiva maupun fenomena tertentu, baik
menyangkut manusianya maupun hubungannya dengan manusia
lainnya serta tentang pendapat langsung dari orang- orang yang
berengalaman menyangkut objek yang Kkita teliti.}” Data tersebut
diperoleh dari hasil wawancara kepada penjual serta pembeli di
Facebook Marketplace, setelah wawancara terpenuhi peneliti akan
menganalisis dengan menggunakan teori etika bisnis Islam dan
aktivitas bisnis Islam. Kemudian membandingkan sesuai dengan
teori yang digunakan sehingga dapat menghasilkan kesimpulan yang

sesuai.

I. Sistematika Pembahasan
Pada penelitian ini menggunakan rangkaian penulisan yang
sistematis, agar penulisan dilakukan dengan mudah dan dapat
memahami penelitian yang akan diteliti. Berikut sistematika penjelasan

penelitian ini;

7 A. Muri Yususf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan,
(Jakarta: Kencana, 2014), 331
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Bab pertama, terdiri dari pendahuluan yang menerangkan tentang
latar belakang masalah, identifikasi masalah beserta batasan masalahnya
untuk merumuskan permasalahan, kemudian rumusan masalah yang
akan diteliti, kajian pustaka berisi tentang penelitian- penelitian
terdahulu yang berhubungan dengan peneilitian ini, tujuan penelitian,
definisi operasional, metode penelitian dan terakhir sistematika
pembahasan.

Bab kedua, menjelaskan kerangka teoritis atau kerangka
konseptual berupa teori tentang etikia bisnis Islam, kerangka teoritis
berisi tentang teori yang diperlukan sebagai landasan untuk membantu
terselesaikannya penelitian ini. Berfungsi sebagai dasar kajian untuk
menjawab permasalahan yang ada pada penelitian ini.

Bagian ketiga, berisi tentang data penelitian memuat deskripsi data
yang berkaitan dengan variabel yang diteliti secara obyektif, dalam
artian tidak dicampur dengan opini peneliti.

Bab keempat, menjelaskan analisis hasil penelitian yang didapat
yang mengacu pada dua rumusan masalah mengenai praktik jual beli di
Facebook Marketplace yang sudah disebutkan di pembahasan
sebelumnya. Dalam hal ini berupa opini- opini penulias mengenai
analisis hasil penelitian.

Bab kelima merupakan bab terakhir yang menjelaskan kesimpulan

dari pembahasan- pembahasan pada bab-bab sebelumnya beserta saran.



BAB Il

ETIKA ISLAM DALAM PENGELOLAAN BISNIS

. Etika Bisnis Islam
Dalam Islam, istilah yang paling dekat dengan istilah etika adalah

“khulinq”, sebagaimana tertera dalam surat al- Qalam, ayat 4:
ﬁ;%zc ;.~ }!’: /S/ /S gﬂzlj

Artinya:“Dan sesungguhnya engkau (Muhammad) benar- benar berbudi
pekerti yang agung”.*

Namun demikian, jika ditelusuri lebih dalam, ternyata Al- Qur’an
juga mempergunakan sejumlah istilah lain utnuk menggambarkan
konsep kebaikan, yakni khayr (kebaikan), birr (kebenaran), qist
(persamaan), ‘adl (kesetaraan dan keadilan), h}agq (kebenaran dan
kebaikan), ma 7uf (mengetahui dan menyetujui), dan tagwa
(ketakwaan). Tindakan yang terpuji disebut sebagai salihat, sedangkan
tindakan yang tercela disebut sebagai sayyi at.?

Adapun istilah etika, secara teoritis dapat dibedakan ke dalam dua
pengertian. Pertama, etika berasal dari kata Yunani ethos berarti adat

istiadat atau kebiasaan. Dengan demikian etika berisi nilai dan norma-

! Departemen Agama RI, Al- Qur'an dan Terjemahnya...,564.

2 Muhammad Djakfar, Etika Bisnis Menangkap Spirit Ajaran Langit Dan Pesan Moral
Ajaran Bumi, (Jakarta: Penebar Plus, 2012), 13.
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norma konkret yang menjadi acuan dan pegangan hidup dalam aktivitas
kehidupan manusia. Di dalamnya mengandung perintah dan larangan
yang bersifat faktual, dan karena itu lebih mengikat setiap individu
manusia.®

Menurut kamus, istilah etika memiliki beragam makna. Salah satu
maknanya adalah “prinsip tingkah laku yang mengatur individu dan
kelompok”. Makna kedua menurut kamus, etika adalah “kajian
moralitas”, meskipun ctika berkaitan dengan moralitas, namun tidak
sama persis dengan moralitas. Etika adalah semacam penelaahan itu
sendiri, sedangkan moralitas merupakan subjek. Etika merupakan ilmu
yang mendalami standar moral perorangan dan standar moral
masyarakat.*

Berdasarkan uraian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa etika
adalah suatu hal yang baik dan benar untuk dilakukan, tidak melakukan
hal yang buruk, melakukan hak kewajiban sesuai dengan tata krama dan
melakukan segala sesuatu dengan penuh tanggung jawab. Sedangkan
dalam Islam, etika adalah akhlak yang baik seorang muslim dalam

melakukan semua kegiatan termasuk dalam bidang bisnis.

Sejarah agama menunjukkan bahwa dengan adanya akhlak yang
baik dalam menjalankan  syariah agama maka akan tercapainya

kebahagiaan. Kepercayaan yang hanya berbentuk pengetahuan tentang

% Ibid., 14-15.
4 Hagiqi Rafsanjani, Etika Produksi Dalam Kerangka Magashid Syariah, Jurnal Perbankan
Syariah, Vol. 1, No. 2, (November, 2016), 29-30.
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keesaan Tuhan, ibadah yang dilakukan hanya sebagai formalitas
belaka, mu‘@malah yang hanya merupakan peraturan yang tertuang
dalam kitab saja, bukanlah merupakan jaminan untuk tercapainya
kebahagiaan tersebut.®

Kesadaran akhlak merupakan kesadaran manusia tentang dirinya
sendiri, dimana manusia melihat atau merasakan diri sendiri sebagai
berhadapan dengan baik dan buruk. Disitulah membedakan halal dan
haram, hak dan batil, boleh dan tidak boleh dilakukan, meskipun dia
bisa melakukan. Itulah hal yang khusus manusiawi.®

Dalam realitasnya, bisnis baik sebagai aktivitas maupun sebagai
entitas, telah ada dalam sistem dan strukturnya yang baku. Bisnis
berjalan sebagai proses yang telah menjadi kegiatan manusia sebagai
individu atau masyarakat untuk mencari keuntungan dan memenuhi
keinginan dan kebutuhan hiduonya. Sementara etika telah dipahami
sebagai sebuah disiplin ilmu yang mandiri dan karenanya terpisah dari
bisnis.’

Penggabungan etika dan bisnis dapat berarti memaksakan norma-
norma agama bagi dunia bisnis, memasang kode etik profesi bisnis,
merevisi sistem dan hukum ekonomi, meningkatkan keterampilan
memanajemeni tuntutan- tuntutan etika pihak- pihak luar untuk mencari

aman dan sebagainya.

> Muhammad Amin, Pentingnya Etika Islam, Jurnal Al- Hikmah, Vol. 13, No. 1, (2012), 1.
® lbid., 1.
7 Muhammad, Etika bisnis Islam, (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2004), 15.
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Akhlak secara internal tertuju kepada diri subjek pelaku. Artinya,
perbuatan baik itu tidak saja wajib diberikan kepada orang lain, tetapi
juga pada diri sendiri. Secara eksternal, etika wajib diaplikasikan
terhadap sesama kita di lingkungan masyarakat serta alam di sekitar Kita.

Bisnis di dalam Al- Qur’an selalu bertujuan untuk dua keuntungan,
yaitu keuntungan duniawi dan ukhrawi. Bisnis ataupun perniagaan yang
bersifat duniawi tertuang dalam beberapa ayat khusus yang membahas
terntang perniagaan. Hal ini mencakup penjelasan tentang jual beli, yaitu
apabila dilakukan secara tunai maka harus atas dasar kerelaan masing-
masing pelaku (‘an taradin minkum). Dan apabila dilakukan tidak secara
tunai, maka ada suatu tuntutan untuk menuliskan transaksi tersebut,
dengan disertai dua saksi dan tidak mengurangi jumlah nominal
kewajiban yang harus dibayarkan. Kemudian bisnis ataupun perniagaan
ukrawi ini menjadi satu poin penting bahwa bisnis dan etika
transendental adalah satu hal yang tidak bisa terpisah dalam bisnis islam,
karena gal tersebut merupakan manifestasi dari mengingat Allah.®

Di atas telah ditegaskan bahwa seorang penguasaha dalam
pandangan etika islam bukan sekedar mencari keuntungan , melainkan
juga keberkahan yaitu kemantapan dari usaha itu dengan memperoleh

keuntungan yang wajar dan diridhoi oleh Allah Swt.

8 Ika Yunia Fauzia, Etika Bisnis dalam Islam, (Jakarta: Kencana, 2013), 12.
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Karena itu prasyarat untuk meraih keberkahan atas nilai transenden
itu seorang pelaku bisnis harus memperhatikan beberapa prinsip etika
yang telah digariskan dalam Islam, antara lain:°®
1. Jujur dalam takaran. Dalam bisnis untuk membangun kerangka

kepercayaan itu seorang pedagang harus mampu berbuat jujur dan
adil, baik terhadap dirinya maupun terhadap orang lain. Kejujuran
ini harus direalisasikan antara lain dalam praktik penggunaan
timbangan yang tidak membedakan antara kepentingan pribadi
(penjual) maupun orang lain (pembeli). Dengan sikap jujur itu
kepercayaan pembeli kepada penjual akan tercipta dengan
sendirinya.

2. Menjual barang yang baik mutunya. Salah satu cacat etis dalam
perdagangan adalah tidak transparan dalam hal mutu, yang berarti
mengabaikan  tanggungjawab moral dalam dunia  bisnis.
Menyembunyikan mutu sama halnya dengan berbuat curang dan
bohong.

3. Dilarang menggunakan sumpah. Seringkali ditemukan dalam
kehidupan sehari- hari, terutama di kalangan para pedagang kelas
bawah apa yang dikenal dengan obral sumpah. Mereka terlalu
mudah menggunakan sumpah dengan maksud untuk meyakinkan
pembeli bahwa barang dagangannya benar- benar berkualitas,

dengan harapan agar orang terdorong untuk membelinya. Dalam

9 Muhammad Djakfar, Anatomi Perilaku Bisnis Dialektika Etika dengan Realitas, (Malang:
UIN Malang Press, 2009), 75- 82.
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islam perbuatan semacam itu tidak dibenarkan karena juga akan
menghilangkan keberkahan.

4. Longgar dan bermurah hati. Dalam hal ini seorang penjual
diharapkan bersikap ramah dan bermurah hati kepada setiap
pembeli. Dengan sikap ini seorang penjual akan mendapat berkah
dalam penjualan dan akan diminati oleh pembeli. Kunci suksesnya
adalah service kepada orang lain.

5. Membangun hubungan baik antar kolega. Islam menekankan
hubungan konstruktif dengan siapapun, inklud antar sesama pelaku
dalam bisnis. Islam tidak menghendaki dominasi pelaku yang satu di
atas yang lain, baik dalam bentuk monopoli, oligopoli maupun
bentuk- bentuk lain yang tidak mencerminkan rasa keadilan atau
pemerataan pendapatan.

6. Tertib administrasi.dalam dunia perdagangan wajar terjadi praktik
pinjam meminjam. Dalam hubungan ini Al- Qur’an mengajarkan
perlunya administrasi hutang piutang tersebut agar manusia terhindar
dari kesalahan yang mungkin terjadi. Serta memberi tenggang waktu
apabila pengutang (kreditor) belum mampu membayar.°

7. Menetapkan harga yang transparan. Harga yang tidak transparan bisa
mengandung penipuan. Untuk itu menetapkan harga dengan terbuka
dan wajar sangat dihormati dalam islam agar tidak terjerumus ke

dalam riba.

10 \Veithzal Rivai, Islamic Marketing...,192.
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Ada beberapa perbedaan antara bisnis Islam dan bisnis non Islam,

sebagaimana yang dijelaskan dalam tabel di bawah ini:*t

No Bisnis Islam Karal-<te-ristik Bisnis non- Islam
Bisnis

1. | Akidah Islam (nilai- | Asas Sekularisme  (nilai-
nilai transendental) nilai materialisme)

2. | Dunia akhirat Motivasi Dunia
Profit, zakat dan | Orientasi Profit, pertumbuhan
benefit (non materi), dan keberlangusngan

3. | pertumbuhan,
keberlangsungan,
dan keberkahan

A Tinggi, bisnis adalah | Etos kerja Tinggi, bisnis adalah
bagian dari ibadah kebutuhan duniawi
Maju dan produktif, | Sikap mental Maju dan produktif
konsekuensi sekaligus konsumtif,

5. | keimanan dan konsekuensi
manifestasi aktualisasi diri
kemusliman
Cakap dan ahli di | Keahlian Cakap dan ahli di
bidangnya, bidangnya,

6. | konsekuensi dari konsekuensi dari
kewajiban  seorang motivasi  punishment
muslim dan reward
Terpercaya dan | Amanah Tergantung kemauan

7. | tanggung jawab, individu (pemilik
tujuan tidak kapital) tujuan

11 |ka Yunia Fauzia, Etika Bisnis dalam Islam..., 13- 15.
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menghalalkan segala

menghalalkan segala

cara cara

8. | Halal Modal Halal dan haram
Sesuai dengan akad | Sumber  daya | Sesuai dengan akad
kerjanya manusia kerjanya, atau sesuali

> dengan keinginan

pemilik modal

10. | Halal Sumber daya Halal dan haram
Visi dan misi | Manajemen Visi dan misi
organisasi terkait | strategic organisasi ditetapkan

11. |erat dengan misi berdasarkan pada
penciptaan manusia kepentingan  materil
di dunia belaka
Jaminan halal dari | Manajemen Tidk ada jaminan
setiap masukan, | operasional halal ~bagi  setiap
proses dan keluaran, masukan, proses dan

12. | mengedepankan keluaran,
produktivitas dalam mengededepankan
koridor syariah produktivitas dalam

koridor manfaat

Jaminan halal bagi | Manajemen Tidak ada jaminan
setiap masukan, | keuangan halal bagi setiap
proses, dan keluaran masukan, proses dan

13. | keuangan, keluaran  keuangan,
mekanisme mekanisme keuangan
keuangan  dengan dengan bunga
bgai hasil
Pemasaran  dalam | Manajemen Pemasaran

14. | koridor jaminan | pemasaran menghalalkan segala

halal

cara
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SDM profesional | Manajemen SDM profesional,

dan kepribadian | SDM SDM adalah aktor

islam, SDM adalah produksi, SDM
15. | pengelola bisnis, bertanggung  jawab

SDM  bertanggung pada diri dan majikan

jawab pada diri,

majikan dan Allah

Konsumen merupakan stakeholder yang sangat hakiki dalam bisnis
modern. Apabila konsumen benar-benar akan dilindungi, maka hak-hak
konsumen harus dipenuhi, baik oleh negara maupun pelaku usaha, karena
pemenuhan hak-hak konsumen tersebut akan melindungi kerugian
konsumen dari berbagai aspek.?

Konsumen juga harus diperlakukan dengan baik secara moral,
tidak saja merupakan tuntutan etnis, melainkan juga syarat mutlak untuk

mencapai keberhasilan dalam bisnis. Walaupun konsumen digelari raja,
pada kenyataannya kuasanya sangat terbatas karena pelbagai alasan.
Antara lain karena daya belinya sering kali tidak seperti diinginkan
sehingga ia tidak sanggup mengungkapkan prferensinya yang
sesungguhnya. Apa yang pada kenyataannya dibeli oleh konsumen,

belum tentu sama dengannapa yang sebenarnya ingin dibelinya.

12 Abdul Halim Barkatullah, Urgensi Perlindungan Hak- Hak Konsumen dalam Transaksi
di E- Commerce, Jurnal Hukum, Vol. 14, No. 2, (April, 2007), 257.
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Perumusan hak konsumen dapat dipandang sebagai jalan masuk
yang tepat ke dalam masalah etis sekitar knsumen. Maka dari itu ada 4
hak secara lebih rinci yang harus kita pertimbangkan:*?

1. Hak atas keamanan
Banyak produk mengandung risiko tertentu untuk konsumen,
khususnya risiko untuk kesehatan dan keselamatan. Konsumen
berhak atas produk yang aman, artinya produk yang tidak memiliki
kesalahan teknis atau kesalahan lainnya yang bisa merugikan
kesehatannya atau membahayakan hidupnya.

2. Hak atas informasi

Konsumenn berhak mengetahui segala informasi yang relevan
mengenai produk yang dibelinya, baik apa sesungguhnya produk itu,
maupun bagaimana cara memakianya, maupun juga risiko yang
menyertai pemakaiannya. Hak ini meliputi segala aspek pemasaran
dan periklanan. Jika suatu produk diberi garansi untuk jangka waktu
tertentu, segala syarat dan konsekuensinya harus dijelaskan secara
lengkap. Semua informasi yang disebut pada label sebuah
produkharuslah benar, isinya, beratnya, tanggal kedaluwarsa, ciri-
ciri khusus, dan sebagainya. Akan tetapi pelaku usaha terkadang
mengkesampingkan hak untuk mendapatkan informasi secara
lengkap mengenai barang yang dipesan dan hak untuk mendapatkan

ganti kerugian terhadap barang yang dipesan baik barang itu rusak,

13 K. Bertens, Pengantar Bisnis, (Yogyakarta: KANISIUS, 2013), 248-251.
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cacat atau barang tidak diterima oleh konsumen. Dan biasanya pihak
pelaku usaha dapat mengkesampingkan hak-hak konsumen dengan
mencantumkan klausula baku.4
3. Hak untuk memilih

Dalam sistem ekonomi pasar bebas, di mana kompetisi merupakan
unsur hakiki, konsumen berhak untuk memilih antara pelbagai
produk dan jasa yang ditawarkan. Kualitas dan harga produk bisa
berbeda. = Konsumen Dberhak  membandingkannya, sebelum
mengambil keputusan untuk membeli. Kebebasan memilih ini tidak
ada unsur paksaan atau tipu daya dari pelaku usaha agar konsumen
memilih barang /jasanya.'®

4. Hak untuk didengarkan

Karena konsumen adalah orang yang menggunakan produk atau
jasa, ia berhak bahwa keinginannya tentang produk atau jasa itu
didengarkan dan dipertimbangkan, terutama keluhannya. Hal itu
berarti juga bahwa para konsumen harus dikonsultasikan, jika
pemerintah ingin membuat peraturan atau undang- undang yang
menyangkut produk atau jasa tersebut. Di sisi yang lain pelaku usaha
juga diuntungkan karena dengan adanya berbagai pendapat dan
keluhan, pelaku usaha memperoleh masukan untuk meningkatkan

daya saing.

14 Desy Ary Setyawati, Dahlan, dan M. Nur Rasyid, Perlindungan bagi hak Konsumen dan
Tanggung Jawab Pelaku Usaha dalam Perjanjian Transaksi Elektronik, Syiah Kuala Lawa
Journal, Vol. 1, No. 3, (Desember 2017), 38.

> Wibowo T. Tunardy, Pengertian Konsumen serta Hak dan Kewajiban Konsumen, Jurnal
Hukum
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5. Hak lingkungan hidup
Melalui produk yang digunakannya, konsumen memanfaatkan
sumber daya alam. Bahwa produk dibikin demikian rupa, sehingga
tidak mengakibatkan pencemaran lingkungan atau merugikan
keberlanjutan proses- proses alam. Konsumen boleh menuntut
bahwa dengan memanfaatkan produk ia tidak akan mengurangi
kualitas kehidupan di bumi ini. Dengan kata lain, ia berhak bahwa
produk itu ramah lingkungan.
6. Hak konsumen atas pendidikan
Konsumen harus mengemukakan kritik atau keluhannya, bila
haknya dilanggar. Karena itu konsumen mempunyai hak juga untuk
secara positif dididik ke arah itu. Terutama di sekolah dan melalui
media massa, masyarakat harus dipersiapkan menjadi konsumen
yang kritis dan sadar akan haknya. Perlunya menumbuhkan sikap
dan perilaku konsumen, sehingga menjadi konsumen yang
bertanggung jawab yang sadar akan hak-hak konsumen yang telah
diatur dalam Undang- Undang. 16
Semua hak konsumen ini disebutkan juga di dalam Undang-
Undang No. 8 tahun 1999, ditambah beberapa hak lain seperti hak

untuk mendapatkan advokasi serta perlindungan dan hak untuk

6 Holijah, Pengintegrasian Urgensi dan EksistensiTanggung Jawab Mutlak Produk
Baranag Cacat Tersembunyi Pelaku Usaha Dalam Undang- Undang Perlindungan
Konsumen di Era Globalisasi, Jurnal Dinamika Hukum, Vol. 14, No.1, (Januari, 2015),181
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mendapatkan ganti rugi atau penggantian bila produk tidak dalam

keadaan semestinya.*’

Terdapat beberapa prinsip etika bisnis Islam yang merupakan
aksioma-aksioma etik yang meliputi tauhid, keseimbangan, kehendak
bebas, ihsan, dan tanggung jawab. Berdasarkan lima aksioma etik ini,
maka sudah seharusnya seluruh kegiatan, proses, bahkan sistem pada
suatu perusahaan bisnis mengacu kepadanya agar sesuai dengan etika
bisnis Islam.'® Aksioma- aksioma etika bisnis islam dapat dipaparkan
sebagai berikut:®
1. Tahuid (Unity)

Tauhid dalam bidang ekonomi mengantarkan para pelaku ekonomi

untuk berkeyakinan bahwa harta benda adalah mlik Allah swt

semata.
2. Keadilan

Keseimbangan atau keadilan menggambarkan dimensi horizontal

ajaran Islam yang berhubungan dengan keseluruhan harmoni pada

alam semesta. Dengan demikian kesimbangan, kebersamaan,
kemoderatan merupakan prinsip etid mendasar yang harus

diterapkan dalam aktivitas maupun entitas bisnis.

7K. Bernets, Pengantar Etika Bisnis...,251

18 Wahyu Mijil Sampurno, Penerapan Etika Bisnis Islam dan Dampaknya terhadap
Kemajuan Bisnis Industri Rumah Tangga, Journal of Islamic Economics Lariba, Vol. 2,
(2016), 14

19 Muhammad Fahmul llitiham dan Danif, Penerapan Konsep Etika Bisnis Islam pada
Manajemen Perhotelan di PT. Syariah Guest House Malang, Jurnal Malia, Vol. 7, No. 2,
(Juni, 2016)
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3. Kehendak bebas (Free Will)
Kebebasan, berarti manusia sebagai individu dan kolektivitas,
mempunyai kebebasan penuh untuk melakukan aktivitas bisnis.
Manusia yang baik dalam prespektif ekonomi Islam adalah yang
menggunakan kebebasan dalam kerangka tauhid dan keseimbangan.
Yang berlandaskan pada aturan dari Allah SWT terutama usaha
bebas riba.

4. Tanggung jawab (Responsibility)
Menurut Sayyid Qutub prinsip pertanggung jawaban Islam adalah
pertanggung jawaban yang seimbang dalam segala bentuk dan
ruang lingkupnya. Antara jiwa dan raga, antara person dan keluarga,
individu dan sosial antara suatu masyarakat dengan masyarakat
lainnya. Semua itu perlu adanya pertanggung jawaban atas apa
yang telah pebisnis lakukan, baik itu pertanggung jawaban ketika ia
bertransaksi, memproduksi barang, menjual barang, melakukan jual
beli, melakukan perjanjian dan lain sebagainya.?°

5. lhsan (Benevolence)
Dalam konteks bisnis, ihsan adalah kehendak untuk melakukan
kebaikan hati dan meletakkan bisnis pada tujuan berbuat kebaikan.

Di dalam penilaian etika bisnis pemahaman terhadap tujuan dari

20 Erly Juliyani, Etika Bisnis dalam Perspektif Islam, Jurnal Ummul Qura, Vol. 7, No. 1,
(Maret, 2016), 69
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suatu aktivitas akan sangat menentukan baik atau tidaknya aktivitas

tersebut.?!

Pengetahuan yang dimiliki seorang pedagang merupakan cerminan
jati dirinya di dalam berdagang. Setiap orang memiliki pengetahuan
yang berbeda-beda di dalam hidupnya yang dapat diperoleh melalui
pendidikan formal atau non formal dan pengetahuan ini diperoleh
sepanjang hidupnya, namun yang menjadi pertanyaan apakah
pengetahuan tersebut digunakan untuk hal-hal yang baik atau tidak
sehingga pengetahuan yang dimiliki tersebut merupakan acuan
seseorang melakukan kegiatannya, apakah dengan norma-norma yang
berlaku atau tidak. Setiap orang pasti memiliki pemikiran tersendiri
ketika beriwirausaha seperti mencari untung besar atau hanya sekedar
untuk menafkahi hidupnya atau keluarganya dan hal ini hanya

tergantung pada keimanan yang dimiliki di dalam diri orang tersebut.??

B. Aktivitas Bisnis Islam
Telah disebutkan dalam Al- Qur’an sebagai pertanda bahwa Islam
memiliki perhatian yang serius tentang dunia usaha perdagangan. Dalam
menjalankan usaha dagangnya, seorang muslim tetap harus berada
dalam aturan- aturan syariat. Syarat- syarat bagi orang yang menjadi

subjek transaksi jual beli menurut Islam, yaitu:

2L Niki Lukviarman, Etika Bisnis Tak Berjalan di Indonesia: Ada Apa Dalam Corporate
Governance?), Jurnal Siasat Bisnis, Vol. 2, No. 9, (Desember, 2004), 149.

22 Desy Astrid Anindya, Pengaruh Etika Bisnis Islam Terhadap Keuntungan Usaha pada
Wirausaha di Desa Delitua Kecamatan Delitua, Jurnal At- Tawassuth, Vol. 2, No. 2,
(2017), 404.
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1. Penjualan dilakukan oleh orang- orang yang telah dewasa (baligh).
Tidak sah perjanjian jual beli itu dilakukan oleh orang- orang yang
belum dewasa atau anak- anak, kecuali dalam hal- hal tertentu.

2. Sehat akal dan mental. Penjual atau pembeli tidak dalam keadaan
gila, mabuk, atau terganggu mentalnya.

3. Perjanjian jual beli dilakukan atas kehendaknya sendiri, bukan
karena paksaan orang lain

4. Boleh menggunakan hartanya, misalnya tidak dilarang oleh hakim
untuk menggunakan hartanya.

Bisnis Syariah merupakan implementasi / perwujudan dari aturan
syariat Allah. Menurut Yusanto, M.T dan Widjayakusuma, sebagaimana
yang dikutip oleh Nana Herdiana Abdurrahman, bahwa karakteristik
bisnis syariah, yaitu sebagai berikut:?

1. Tidak memberi hadiah/ komisi dalam lobi bisnis (uang, wanita, dan
lain- lain).

2. Tidak makan riba.

3. Tidak wanprestasi/ ingkar janji.

4. Input, proses, output bebas dari barang dan jasa haram.

5. Tidak suap

6. Tidak menipu

7. Tidak korupsi

8. Tidak dzolim

23 Mardani, Hukum Bisnis Syariah, (Jakarta: Kencana, 2014), 24-25.
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Konsep usaha dalam Islam (termasuk perdagangan) adalah untuk
mengambil yang halal dan baik (rayyib), halal cara perolehan (melalui
perniagaan yang berlaku secara ridha sama ridha, berlaku adil, dan
menghindari keraguan), dan halal cara penggunaan (saling tolong
menolong dan menghindari resiko yang berlebihan).?

Selain termasuk kategori halal,harus disuahakan agar sedapat
mungkin produk tersebut juga rayyib. Bagi penjual yang muslim
ketentuan mengenai halal dan rayyib produk yang dijual merupakan
suatu keharusan. Sebagai contoh, senjata bisa saja dikategorikan produk
rayyib jika diperuntukkan untuk kebutuhan berjaga- jaga, tetapi jika
digunakan untuk kejahatan barang tersebut jelas haram menurut Islam.
Hal seperti ini perlu diperhitungkan ketika akan menawarkan produk
tersebut.

Ada beberapa transaksi yang dilarang Dalam Islam yang
disebabkan cara bertransaksinya yang tidak sesuai dengan prinsip-
prinsip muamalah yaitu: tadlis (penipuan), ikhtikar (rekayasa pasar dalam
penawaran), bai’ najasyr (rekayasa pasar dalam permintaan), taghrir
(ketidakpastian), dan riba (tambahan).?®

Agar satu strategi bisnis bisa diterapkan dengan baik, akan lebih
baik apabila setiap individu bisa mengerti apa yang sedang diinginkan

olen konsumen di pasaran. Mencari tahu apa yang sedang populer

24 Jusmaliani, dkk, Bisnis Berbasis Syariah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 188.

% Veitzal Rivai dan Antoni Nizar Umar, Islamic Economic & Finance (Ekonomi dan
Keuangan Islam Bukan Alternatif, Ttetapi Solusi), (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
2007), 192.
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ditawarkan sebagai produk dari satu bisnis menjadi salah satu hal yang
perlu untuk dilakukan. Minat konsumen yang ada di pasar selalu berubah
dan kemampuan untuk membaca perilaku pasar ini bisa membantu usaha
untuk menjadi lebih maju.2®

Dalam sejarah perjalanan umat Islam, sebenarnya Islam pernah
membuktikan eksistensinya dengan menerapkan kebijakan ekonomi
Islam. Khilafah tidak antiperdagangan dan mempersilahkan para
pedagang dari Eropa maupun dari negara lain untuk mengakses
pelabuhannya. Dan pada waktu itu khilafah menjadi sentra pembangunan
ekonomi karena banyak pedagang yang mendatangi khilafah sehingga
tidak terisolasi dari dunia luar, padahal khilafah memberlakukan
beberapa kebijakan perdagangan salah satunya yaitu mengenakan tarif
bea masuk (bea cukai)kepada pedagang yang mengakses pelabuhannya..

Pengenaan tarif bea cukai yang ada dalam Islam hanya dikenakan

kepada pedagang asing. Pengenaan tarif tersebut didasarkan pada ijma’

sahabat pada masa kekhalifahan Umar. Hukum tarif bea cukai adalah
mubah, tarif pada waktu itu dikenakan kepada orang asing, karena pada
waktu itu negara- negara asing mengenakan tarif terhadap para pedagang
berwarga negara Islam yang keluar masuk negaranya.?” Dengan
mubahnya hukum pengenaan tarif pada orang asing maka dalam Islam

sebenarnya negara dapat membebaskan negara lain dari berbagai

% Sri Wigati, Kewirausahaan Islam (Aplikasi dan Teori), (Surabaya: UIN Sunan Ampel
Press, 2014), 199.
27 Jusmaliani, dkk, Bisnis Berbasis Syariah...,133-134.
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pungutan pajak (tarif) atas komoditinya. Hal ini tergantung pada
kebijakan perdagangan yang dilakukan oleh para pemimpin negara Islam,
dengan tetap mempertimbangkan kemaslahatan kaum muslimin.

Perdagangan dan pemasaran dengan penggunaan internet,
meniadakan aktivitas tradisional tatap muka antara pembeli dan penjual ,
untuk tawar menawar , memeriksa barang yang akan dibeli sampai
penggunaan uang kontan dalam transaksi. Dampak kehadiran bisnis
online dalam sistem prdagangan, bisa memotong biaya korporasi dalam
banyak cara. Sistem online tersebut bisa menghemat biaya distribusi
produk, karena dapat didistribusikan dengan cepat dan murah. Hal yang
perlu dicermati adalah sekalipun aktivitas perdagangan pada dasarnya
bebas riba, namun senantiasa dapat menjadi ajang eksploitasi dan
penipuan. Dalam Islam selain gharar, prinsip dasar lainnya dalam
perdagangan Islami adalah jahalah (kekurangan pengetahuan/ lack of
knowledge). Jadi, untuk e-commerce informasi harus disajikan harus
secara lengkap.

Ada beberapa hal yang dapat menyebabkan bisnis online ini
menjadi haram, yaitu:2®
1. Sistemnya haram, misalnya ada unsur perjudian
2. Barang atau jasa yang dijadikan objek transaksi merupakan sesuatu

yang diharamkan

3. Karena melanggar perjanjian

28 Arip Purgon, Bisnis Online Syariah, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2014), 31.
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4. Ada unsur riba, penipuan, kecurangan dan kezaliman

5. Dan hal- hal lain yang tidak sesuai dengan ketentuan hukum Islam
Jadi dapat dikatakan bahwa kewirausahaan Islam itu model

aktivitas kewirusahaan yang tetap memegang teguh etika (secara umum)

dan ajaran agama Islam. Bila dalam berbisnis atau beriwirausaha tanpa

memegang teguh etika dan ajaran agama maka dapat dikatakan bahwa

kita tidak menjalankan wirausaha secara Islami.?®

2% Muhammad Ahsan, Kewirausahaan, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014), 163.



BAB IlII

PENGELOLAAN PRAKTIK JUAL BELI DI FACEBOOK

MARKETPLACE

A. GAMBARAN UMUM FACEBOOK MARKETPLACE

Sejarah Facebook sendiri berawal dari seseorang bernama Mark
Zuckerberg yang menciptakan sebuah situs bernama Facemash pada tanggal
28 Oktober 2003, saat itu ia termasuk salah satu mahasiswa di
Harvard.Untuk membuat dan menyelesaikan situs ini Mark Zukerberg
meretas jaringan komputer milik Harvard, beberapa hari kemudian situs ini
dimatikan oleh administrasi Harvard, karena dianggap melanggar hak cipta,
melanggar privasi individu dan Zuckerberg pun terancam dikeluarkan.
Namun akhirnya hukuman tersebut pun dibatalkan. Pada Februari 2004 Mark
Zuckerberg pun meluncurkan situs baru bernama the facebook.com.Situs ini
merupakan hasil penyempurnaannya dari situs Facemash, dan saat pertama
kali diluncurkan situs bernama “the facebook™ini pun penggunaanya hanya
terbatas di kalangan kampus Harvard saja.t

Dalamsejarah facebook, di bulan Juni 2004 Mark Zuckerberg dan
juga rekan-rekannya memindahkan pusat operasinya ke PaloAlto, California.

Disana mereka juga dibantu oleh Adam D’Angelo dan juga Sean Parker. Di

Ahmad Habib Ma’shum, “Pengaruh Promosi Penjualan Pakaian Wanita di Group
Facebook terhadap Minat Beli Mahasiswa llmu Komunikasi Universitas IslamNegeri
Sunan Ampel”, (Skripsi—UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2015), 33-34.
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pertengahan 2004 juga the facebook milik Mark Zuckerberg mendapatkan
investasi dari Pieter Thiel, salah seorang pendiri PayPal.

Dan ditanggal 23 Agustus 2005 the facebook pun mengganti nama
domainnyasendiri menjadi Facebook.com, nama tersebut mereka beli dari
Aboutface.com dengan hargaUS$ 200.000. Di tahun 2005 Facebook mulai
memperluas jangkauannya ke kalangan pelajar sekolah menengahatas, dan
hanya membutuhkan waktul5 hari, sebagian besar sekolah di Amerika
Serikat telah menjadi anggota dari Facebook.

Dan dalam sejarah Facebook, dibulan April 2006, investor pertama
dari situs ini yaitu PeterThiel, Greylock Partnersdan Meritech Capital Partners
menambahkan investasi di Facebook dengan memberikan danaUS$25 juta,
Facebook pun kemudian masuk melalui Institut Teknologi India dan Institut
Manajemen India. la juga menambahkan fitur baru bernamaFacebook Notes,
fitur ini merupakan fitur blogging yang memungkinkan penggunanya untuk
memberikan tagging, memasukan gambar dan hal lainnya. Tidak hanya itu,
para pengguna juga dapat mengimport blog dari situs Xanga, Blogger dan
situs blogging yang lainnya. Dengan adanya fitur tersebut, pembaca bisa
memberikan komentar terhadap tulisan yang dimuat oleh para pengguna
Facebook.

Sejarah Facebook berlanjut, PeterThiel memprediksi pendapatan
Facebook ditahun 2015 dapat mencapai US$ 1 milyar, dan pada saat itu
nilai perusahaan pun akan ikut naik menjadi sekitar US$ 8 milyar. Dalam

sejarah  Facebook, ditanggal 14 Mei 2007, Facebook mulai
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memperkenalkan fitur baru yang bernama“Marketplace” atau layanan iklan
baris gratis. Fitur baru ini pun mulai menjadi pesaing-pesaing perusahaan
online lainnya, seperti Craiglist yang terlebih dulu menggunakan layanan iklan
baris di dalam situsnya. Bisnis Mark Zuckerberg pun semakin lancar.

Pada Oktober 2007, Bill Gates yang merupakan pendiri Microsoft
membeli saham 1,6% dari Facebook senilai US$240 juta, pembelian oleh
Bill Gates ini pun meliputi hak mereka untuk menempatkan iklan internasional
dalam Facebook. Pada tanggal 7 November 2007, Facebook juga
meluncurkan layanan terbarunya yang berupa pemasangan iklan dengan
sistem yang disebut dengan Facebook Beacon.

Dan saat ini Facebook telah memiliki lebih dari 1.700 karyawan dan
kantor di 12 negara. Dan Mark Zuckerberg pun memiliki 24% saham
perusahaan, dan sisanya dimiliki oleh perusahaan lain serta beberapa
karyawan dan rekannya.

Orang dapat menggunakan Facebook Marketplace untuk
menemukan, membeli, dan menjual barang baru atau bekas di dalam
komunitas mereka. Di FacebookMarketplacedapat menampilkan banyak
inventaris untuk kendaraan, barang ritel, real estat, dan lain-lain. Dengan
Marketplace untuk bisnis, kita dapat dapat melakukan hal- hal sebagai
berikut:?

1. Penjual dapat Melakukan obrolan lewat Messenger dengan orang

yang tertarik barang dagangannya

Zhttps://www.facebook.com/business/help/330210604485271, diakses pada 13 Maret 2019


https://www.facebook.com/business/help/330210604485271
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2. Menjalin hubungan dengan orang yang ingin membeli barang
penjual di area lokal penjual atau pembeli

3. Memilih dari beberapa kategori daftar untuk membantu orang
menemukan barang penjual ketika pembeli mencari barang tertentu.

4. Mempertahankan pendapatan penjual. Penjual dapat mencantumkan
barang di Marketplace secara gratis, dan pihak Facebook tidak

mengambil sepeser pun dari keuntungan penjual.

Facebook Marketplace adalah tempat untuk menemukan dan
membeli barang, tetapi pendaftaran barang untuk dijual tidak sama
dengan membuat iklan berbayar agar muncul ketika orang berbelanja di
Marketplace. Penjual dapat mempermudah bisnisnya menjangkau lebih
banyak orang di tempat mereka berbelanja ketika penjual membuat

iklan untuk Marketplace. Berikut ini arti beriklan di Marketplace:®

1. Penjualdapat menggunakan alat Pengelola Iklan untuk merancang
dan membuat iklannya. Lalu penjual akan memilih penempatan
iklannya.Penjual dapat memilih Penempatan  Otomatis untuk
iklannya, yang memungkinkan iklan untuk muncul di Marketplace,
Kabar Beranda.

2. Orang-orang dapat melihat iklan penjual saat mereka menggunakan
aplikasi Facebook di ponsel mereka untuk berbelanja di
Marketplace. Iklan penjual akan muncul bersama dengan produk

dan layanan relevan lainnya di Marketplace, jadi pelanggan yang

3lbid.
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tertarik dengan bisnis penjual dapat mengklik situs web atau

aplikasi penjual untuk informasi selengkapnya.

Marketplace akan menampilkan item-item foto beserta harga dari
orang yang berlokasi dekat dengan pembeli yang telah terdaftar untuk
dijual.Berikut beberapa langkah yang harus dilakukan bagi penjual yang
akan menjual barangnya di Facebook:

1. Mengambil foto dari item atau langsung mengambil foto barang
secara langsung dari kamera.

2. Memasukkan nama produk, deskripsi produk dan harga

3. Konfirmasi lokasi dengan memasukkan kode pos penjual dan pilih
kategori yang sesuai dengan item yang akandijual.

4. Post jualan tersebut untuk mempublikasikan jualan tersebut.

Pembeli dapat memasuki aplikasi Facebook kemudian membuka
marketplace yang ada di dalam aplikasi. Setelah itu pembeli membuka
gambar yang diinginkan untuk melihat spesifikasi atau keterangan
produk serta dapat melihat profil penjual. Untuk memudahkan dalam
menemukan item atau barang yang spesifik, pembeli dapat
menggunakan fitur pencarian dan menyaring hasil berdasarkan lokasi,
kategori atau harga. Pembeli juga dapat menelusuri apa yang tersedia
dalam berbagai kategori seperti peralatan rumah tangga, elektronik dan
pakaian. Pembeli dapat menggunakan tool location yang sudah built-in

untuk menyesuaikan daerah yang pembeli cari, atau beralih ke kota
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yang berbeda sesuai dengan keinginan pembeli.* Sebagaimana yang

ditunjukkan dalam gambar berikut:

A0 [l .l s 20:19

Ubah Kategori B & ® o I3 =

Pakaian & Aksesori Pilihan Populer di Marketplace

Pakaian & Sepatu Wanita ‘ Kota Surabaya ~ | ‘ 60 km ~ l
Pakaian & Sepatu Pria :
Perhiasan & Aksesoris
Tas & Koper

Keluarga

Bayi & Anak-Anak

Kesehatan & Kecantikan

Gambar 3.1 Laman Kategori  Gambar 3.2 Beranda Facebook
di Facebok Marketplace Marketplace

Bila pembeli menemukan sesuatu yang menarik, tekan pada
gambar untuk melihat lebih detail dari penjual, termasuk nama item

atau produk, deskripsi produk, nama dan foto profil penjual, dan lokasi

“nhttps://www.centerklik.com/facebook-marketplace/, diakses pada 16 pril 2019



https://www.centerklik.com/facebook-marketplace/

52

umum mereka. pembeli juga dapat menyimpan item tersebut untuk

dilihat lagi nanti.

B. Praktik Jual Beli di Marketplace Facebook

Berkembangya teknologi internet, tidak terkecuali perkembangan
dunia bisnis dan pemasaran. Saat ini sudah banyak orang yang
memanfaatkan internet sebagai media pemasaran dan bisnis. Tren
belanja online mulai diminati karena proses keputusan belanja online
tidak serumit keputusan pembelian offline. Belanja online memang
memudahkan dan menghemat waktu, menghemat biaya dibandingkan
belanja tradisional.

Berkembangya teknologi internet, tidak terkecuali perkembangan
dunia bisnis dan pemasaran. Saat ini sudah banyak orang yang
memanfaatkan internet sebagai media pemasaran dan bisnis. Tren
belanja online mulai diminati karena proses keputusan belanja online
tidak serumit keputusan pembelian offline. Belanja online memang
memudahkan dan menghemat waktu, menghemat biaya dibandingkan
belanja tradisional.

Dalam penelitian ini peneliti menentukan informan memiliki
kategori tertentu yaitu pedagang dan pembeli beragama Islam. Berikut

beberapa hasil wawancara yang peneliti dapatkan dari responden:



Tabel 3.1 Hasil Wawancara dengan Risti (Pedagang)

NO

Nama : Risti (Pedagang)

Jenis barang yang dijual : Pakaian

Sudah berapa lama Anda berdagang di Facebook Marketplace?

1
Baru saja
Berapa omset Anda dalam satu bulan?

2 Saya bukan jual baju baru mbak, jual baju PL (Preloved), jadi
tidak seberapa.

Apakah benar harga produk di Facebook Marketplace lebih
miring dari pada harga produk di Marketplace lainnya?Jika

3 | jawabannya adalah “ya” jelaskan alasannya!

Ya, harga yang saya tawarkan lebih miring karena barang seken.

Bagaimana proses jual beli di Facebook Marketplace (COD/ jasa
4 pengiriman)?

Ada yang COD ada yang ekspedisi

Apakah barang yang Anda jual termasuk barang yang halal?

5
Ya, halal.

Apakah Anda menerapkan sistem kredit dalam usaha Anda? Jika

6 ya,apakah ada biaya tambahan dalam kredit tersebut?

Tidak mbak
Apakah barang yang dijual merupakan barang baru atau seken?

7 | Saya menjual baju preloved, bahasa kasarnya barang bekas, tapi
yang masih 1-2 kali pakai mbak. Jadi masih like new, layak pakai
dengan harga murah.

3 Apakah barang yang Anda iklankan sesuai dengan barang yang

Anda jual? Jikatidak/berbeda kualitas (mirip), apakah Anda
memberitahukannyakepada konsumen tersebut?

46
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Pasti sesuai mbak, saya tidak mau jual barang yang tipu- tipu
kayak yang lagi marak sekarang- sekarang ini. Saya amanah,
tidak mau tipu, Na’udzubillah rugi dunia akhirat.

Jika  konsumen menunjukkan barang melalui  gambar
yangdiinginkan, apakah Anda menunjukkan barang yang sesuai

9 | diinginkankonsumen?
Ya bilang sudah terjual mbak, juga memberitahu barang yang
masih ada.
Dari mana Anda mendapatkan barang yang dijual (tempat
kulaan)?

10
Barang saya sendiri mbak
Bagaimana jika barang yang sudah dibeli konsumen terdapat
cacat?

11
Alhamdulillah sebelumnya sudah pasti saya kasih tahu kalau ada
minusnya mbak, biar tidak ada dusta di antara kita.
Apakah pernah terjadi perselisihan antara penjual dan pembeli?

12 Jikapernah bagaimana cara menyelesaikan perselisihan tersebut!
Tidak pernah mbak

13 | Apakah pernah terjadi keadaan dimana konsumen batal
membelibarang padahal sebelumnya penjual dan pembeli telah
melaluitransaksi  yang  sepakat (deal)? Jika  pernah,
bagaimanamenanggapinya?
Tidak pernah mbak

12 | Apakah harga yang anda cantumkan di laman sesuai dengan

harga asli?

Tidak mbak, saya asal ketik saja. Bukan harga sebenarnya.
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Tabel 3.2 Hasil Wawancara dengan Etika Stefany (Pedagang)

NO

Nama : Etika Stefany (Pedagang)
Jenis barang yang dijual : Plastik buah, standing pouch, plastik

pensil, pakaian

1 | Sudah berapa lama Anda berdagang di Facebook Marketplace?
Hampir tiga tahunan
Berapa omset Anda dalam satu bulan?
2
Kalau rame Rp 9.000.000, minimal Rp 5.000.000
Berapa laba yang diraih dalam satu bulan?
3
Rp 4.000.000 — Rp 5.000.000
Apakah benar harga produk di Facebook Marketplace lebih
miring dari pada harga produk di Marketplace lainnya?Jika
jawabannya adalah “ya” jelaskan alasannya!
4
Saya juga punya Shopee dan Tokopedia, seumpama beli satu
sudah ikut harga grosir. Jadi saya samakan dengan yang di
Shopee dan Tokopedia.
Bagaimana proses jual beli di Facebook Marketplace (COD/ jasa
pengiriman)?
> Ada yang COD ada yang ekspedisi, Saya pakai Pos dan JNT.
Kalau COD saya bisanya hari Sabtu dan Minggu, karena senin
sampai jum’at saya kerja
Apakah barang yang Anda jual termasuk barang yang halal?
6
Ya, halal.
Apakah Anda menerapkan sistem kredit dalam usaha Anda? Jika
7 | ya,apakah ada biaya tambahan dalam kredit tersebut?

Tidak mbak
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Apakah barang yang dijual merupakan barang baru atau seken?

8
Baru semua
Apakah barang yang Anda iklankan sesuai dengan barang yang
Anda jual? Jikatidak/berbeda kualitas (mirip), apakah Anda
9 | memberitahukannyakepada konsumen tersebut?
Ya mbak, Real picture
Jika konsumen menunjukkan barang melalui gambar
10 yangdiinginkan, apakah Anda menunjukkan barang yang sesuai
diinginkankonsumen?
Ya bilang sudah terjual mbak
Dari mana Anda mendapatkan barang yang dijual (tempat
kulaan)?
11
Dari agen mbak
Bagaimana jika barang yang sudah dibeli konsumen terdapat
cacat?
12
Bisa di-retur-kan, barang sudah sampai saya kirim lagi
Apakah pernah terjadi perselisihan antara penjual dan pembeli?
Jikapernah bagaimana cara menyelesaikan perselisihan tersebut!
13 Pernah, kita kan jualan plastik produk dari pabrik, kadang ada
yang bocor. Tidak mungkin Kita coba satu persatu. Tapi setelah
kita bilang akan ganti, sudah diam langsung.
Apakah pernah terjadi keadaan dimana konsumen batal
membelibarang padahal sebelumnya penjual dan pembeli telah
melaluitransaksi  yang  sepakat (deal)? Jika  pernah,
bagaimanamenanggapinya?
Banyak mbak, ada yang keep barang datang, cancel. Kan saya
14 | juga jual produk pre order. Yang namanya penjual harus extra

sabar, tapi setelah itu kita aman- aman saja. Yang penting
customer puas dengan pelayanannya. Barang bocor kita ganti,
sudah beres. Pernah ada kasus, customer saya dari Gresik tertukar
paketannya sama orang NTT, kebetulan atau gimana namanya itu
sama, kurrang fokus atau efek kecapekan pas pulang kerja. Saya
packing, otomatis kita kirim ulang, kita nanggung ongkos
kirimnya saya selipkan di paketannya sebagai ganti ongkos
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Kirimnya.

15

Apakah harga yang anda cantumkan di laman sesuai dengan
harga asli?

Ya, sesuai. Harga di Facebook sama dengan di Shopee dan
Tokopedia, kecuali kalau order banyak saya diskon lagi. Reseller
Kita untuk plastik ada 10 orang dan baju 5 orang

Tabel 3.3 Hasil Wwancara dengan SusiSusanti (Pedagang)

NO

Nama : Susi Susanti / Wahyu Shop (Pedagang)

Jenis barang yang dijual : sepatu, kemeja, celana.

Sudah berapa lama Anda berdagang di Facebook Marketplace?

Baru tiga bulan

Berapa omset Anda dalam satu bulan?

Minimal Rp 1.500.000, rata- rata Rp 3.000.000

Berapa laba yang diraih dalam satu bulan?

Itu sudah bersih, kan saya dropship

Apakah benar harga produk di Facebook Marketplace lebih
miring dari pada harga produk di Marketplace lainnya?Jika
jawabannya adalah “ya” jelaskan alasannya!

Tidak juga, justru saya naikkan 25% terus saya upload di
Facebook

Bagaimana proses jual beli di Facebook Marketplace (COD/ jasa
pengiriman)?

Lewat ekspedisi

Apakah barang yang Anda jual termasuk barang yang halal?

Ya, halal.
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Apakah Anda menerapkan sistem kredit dalam usaha Anda? Jika
ya,apakah ada biaya tambahan dalam kredit tersebut?

Tidak, langsung bayar setelah itu dikirim. Saya tidak mau ribet

Apakah barang yang dijual merupakan barang baru atau seken?

Baru semua

Apakah barang yang Anda iklankan sesuai dengan barang yang
Anda jual? Jikatidak/berbeda kualitas (mirip), apakah Anda
memberitahukannyakepada konsumen tersebut?

Karena saya dropship jadi saya tidak tau barangnya, sudah
dikirim sama toko Shopee-nya. Jadi gambara yang yang upload di
Facebook sesuai dengan gambar yang di Shopee.

10

Jika konsumen menunjukkan barang melalui  gambar
yangdiinginkan, apakah Anda menunjukkan barang yang sesuai
diinginkankonsumen?

Ya bilang sudah terjual mbak

11

Dari mana Anda mendapatkan barang yang dijual (tempat
kulaan)?

Saya ambil barang dari Shopee terus saya post di Facebook

12

Bagaimana jika barang yang sudah dibeli konsumen terdapat
cacat?

Selama ini belum pernah karena saya juga pilih toko yang
reputasinya baik di Shopee

13

Apakah pernah terjadi perselisihan antara penjual dan pembeli?
Jikapernah bagaimana cara menyelesaikan perselisihan tersebut!

Pernah, kadang salah ukuran sama pesenannya.tapi saya suruh
retur pada males.

14

Apakah pernah terjadi keadaan dimana konsumen batal
membelibarang padahal sebelumnya penjual dan pembeli telah
melaluitransaksi ~ yang  sepakat (deal)? Jika  pernah,
bagaimanamenanggapinya?

Ya, banyak juga yang seperti itu. Kadang saya hitung berapa yang
harus di transfer tapi malah “harapan palsu” menghilang begitu
saja, kalau saya tanya kebanyakan belinya kapan- kapan uangnya
masih dipakai. Saya tidak masalah selama uang belum di transfer
konsumen berhak membatalkan. Saya tidak pernah memaksa tapi
kalau sudah di transfer kebanyakan tidak pernah dibatalkan
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Apakah harga yang anda cantumkan di laman sesuai dengan
15 | hargaasli?

Ya

Praktik jual beli yang dilakukan pedagang di Facebook
Marketplace yaitu dengan cara mengiklankan produknya melalui
gambar/ foto dan bisa di bagikan di grub Facebook. Dan pembeli dapat
menemukan beberapa barang yang diinginkannya walaupun di dalam
Facebook penjual dan pembeli tidak  saling  melakukan
pertemanan.Keunggulan di Facebook Marketplace ini adalah tidak ada
batasan untuk semua orang yang ingin menjualkan produknya apa saja
dan tidak dipungut biaya apapun dari pihak Facebook Marketplace
sehingga semakin menguntungkan bagi pedagang. Produk yang lebih
populer dicari oleh pembeli yaitu fashion, hal ini dapat dilihat di pilihan
populer Marketplace.

Di Facebook Marketplace tidak ada aturan- aturan yang membatasi
dalam penjualannya, maka dari itu ada beberapa pedagang yang
menjualkan barangnya yang dapatmengancam kehidupan orang
lain.Maka dari itu perlu adanya penelitian tentang penjualan di
Faecbook Marketplace yang sesuai dengan prinsip- prinsip etika bisnis
Islam. Sebagaimana yang di paparkan oleh peneliti sebagai berikut:

1. Jujur dalam takaran
Terdapat juga penjual yang dropship yaitu mengiklankan

terlebih dahulu melalui gambar setelah itu apabila ada yang minat
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pada barang tersebut, pembeli dapat melakukan chat pribadi

dengan penjual. Dan apabila sudah sepakat maka pembeli dapat

menngirim uangnya, kemudian barang yang masih pre order akan
langsung dipesankan oleh penjualnya.® Dalam dropship ini terdapat
kemungkinan akan menimbulkan kerugian bagi pembeli, karena
dalam sistem ini penjual juga sebelumnya ada yang belum
mengetahui wujud barangnya, yang mereka lakukan hanya
memposting gambar rekayasa ( tidak real picture).

2. Amanah (Tanggung Jawab)

Praktik transaksi jual beli di Marketplace Facebook
dilakukan dengan jual beli tunai. Ada beberapa tahapan dalam
transaksi di Marketplace Facebook, di antaranya yaitu:

a. Biasanya sehari atau beberapa hari sebelum transaksi
dilakukan calon pembeli terlebih dahulu menanyakan
ketersediaan barang melalui chat.

b. Setelah memesan barang yang diinginkan, pembeli dapat
memilih untuk bertemu langsung / COD atau melalui jasa
pengiriman, menyesuaikan jarak tempat antara penjual dan
pembeli. Jika transaksi dilakukan dengan jasa pengiriman
maka ada biaya tambahannya dan pembayaran dilakukan

dengan cara transfer.

>Susi Susanti, Pedagang, Wawancara, 15 April 2019
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c. Jika barang terdapat ketidak-cocokan dengan barang yang
diiklankan di Markerplace Facebook maka barang tersebut
dapat dikembalikan dan diganti dengan barang lain atau uang
kembali.

Ketika barang sudah sampai di tangan pembeli dan barang
tersebut terdapat cacat, pembeli memberi tanggapan bermacam-
macam. Ada yang penjual tidak mau menanggungnya karena
sebelumnya sudah dicek terlebih dahulu dan kemungkinan barang
tersebut cacat ketika berada di tangan kurirnya. Ada juga penjual
yang bertanggungjawab yaitu barang tersebut dapat dikembalikan

lagi dan di ganti dengan yang baru.® Sebagaimana yang dikatakan

oleh Etika Stefany:“kita kan jualan plastik produk dari pabrik

kadang ada yang bocor. Tidak mungkin saya coba satu- satu. Tapi

setelah kita bilang akan ganti, sudah diam langsung”.’

3. Menjual barang yang baik mutunya
Kemudian untuk barang yang diklankan di Facebook
Marketplace tergantung dengan dari mana penjual tersebut
mendapatkan barangnya (kulaan). Telah di singgung dalam
pembahasan di atas, apabila pedagang menerapkan sistem dropship
kebanyakan dari mereka menggunakan gambar/ foto dari Reseller,

jadi terdapat kemungkin barang tersebut tidak seperti yang ada di

®Riki Purnomo, Pembeli, Wawancara, 13 April 2019
’Etika Stefany, Pedagang, Wawancara, 14 April 2019
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gambar/foto dalam iklannyaatau kualitasnya sedikit berbeda. Dari

hasil wawancara dengan pembeli yang bernama Ana Yunitasari

memaparkan: “Waktu itu saya pernah membeli baju, saya memesan

bajunya yang ukurannya besar, ketika barang sudah sampai eh

ternyata ukurannya tidak begitu besar dan kainnya juga agak
tipis”.8

Namun tidak semuanya pedagang menerapkan seperti hal
itu, ada juga pedagang yang mengiklankan sesuai dengan barang
aslinya (real picture). Dan apabila barang tersebut terdapat
minusnya/ cacat pembeli memberitahukannya kepada pembeli.

4. Dilarang menggunakan sumpah

Dalam perdagangan online kebanyakan tidak ada yang
menggunakan sumpah ataupun menjelek- jelekkan pesaing, karena
pedagang sangat terbuka, jika pembeli hanya sekedar bertanya-
tanya tentang produk, pedagang hanya perlu menjelaskan
produknya tidak perlu merayu pedagang dengan menggunakan
sumpah- sumpah ataupun menjelekkan pesaingnya.

5. Longgar dan bermurah hati

Dalam penjualan online ini tidak sedikit pembeli yang

melakukan pembatalan pemesanan dengan alasan berbagai macam

padahal sebelumnya penjual dan pembeli telah melakukan transaksi

8Ana Yunitasari, Pembeli, Wawancara, 17 April 2019



63

yang sepakat (deal). Dalam hal ini kebanyakan pedagang
mengikhlaskan dan yang terpenting pembeli puas dengan
pelayanannya.®
6. Membangun hubungan baik antar kolega

Dan penjual juga memberikan barang yang sesuai dengan
gambar yang ditunjukk oleh pembeli. Apabila barang tersebut
sedang tidak ada/ stock kosong penjual juga memberi tahukan
kepada pembeli serta menawarkan dua langkah yaitu menyuruh
pembeli untuk menunggu barangnya ada atau menawarkan barang
lainnya sesuai jenis barang yang dipilih pembeli.

7. Menetapkan harga yang transparan

Dalam hal penetapan harga produk sangat beragam,
sebagian besar pedagang menyesuaikan harga produk dengan harga
pasaran online shop lainnya seperti Shopee dan Lazada dan ada
juga yang menaikkan harganya dari harga pasaran online shop
lainnya bagi yang melakukan sistem dropship. Perbedaaan harga
yang diiklankan di Marketplace Facebook dengan Marketplace
lainnya berkisar antara Rp 10.000 — Rp 20.000. Karena penjual di
Facebook Marketplace menjualkan bermacam- macam produk,
maka penentuan harga juga bermacam sesuai dengan tempat
kulaannya. Jika penjual fashion seperti pakian, kosmetik, aksesoris,

dan lain- lain, mengambil barang dari agen grosir maka dapat dijual

® Etika Stefany, Pedagang, Wawancara, 14 April 2019.
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dengan harga miring. Dan jika penjual elektronik dan kendaraan
kebanyakan dari mereka menjualkan barang seken serta mereka
membelinya (kulaan) dari black market, maka dapat dijual dengan
harga miring.

Dan juga dalam pencantuman harga di laman Facebook ada
pedagang yang yang mencantumkan harganya dengan sembarang
menulis, jadi tidak sesuai dengan harga aslinya.'® Produk yang
ditawarkan di tempat ini,bisa dibeli secara eceran atau grosiran.
Pembeli tentunya akan mendapatkan potongan harga yang jauh
lebih murah jika membeli produk dalam jumlah yang banyak atau
grosir.

8. Barang yang dijual harus halal dalam hal zat dan cara
memperolehnya

Di dalam Facebook Marketplace menjualkan berbagai
macam barang mulai dari fashion, elektronik,makanan, bahkan ada
yang mengiklankan properti. Tetapi tidak hanya itu saja, terdapat
beberapa orang yang menjual barang yang dilarang dalam Islam
yaitu media pelet.

Produk yang lebih populer dicari oleh pembeli yaitu
fashion, hal ini dapat dilihat di pilihan populer Marketplace.

9. Tidak mengandung riba

10 Risti, Pedagang, Wawancara, 13 April 2019.
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Di Facebook Marketplace masih terdapat beberapa penjual
yang menerapkan sistem kredit dengan biaya tambahan, sistem
tersebut berlaku bagi pedagang elektronik seperti handphone,
dengan cara pembeli mendatangi langsung penjualnya kemudian
pembeli menyerahkan Kkartu identistas berupa Kartu Tanda
Penduduk (KTP).!! Kesepakatan dalam sistem kredit tersebut yaitu
berupa harga yang ditawarkan pada suatu barang berbeda dengan
harga biasanya. Jika biasanya pedagang menerapkan harga normal
kepada pembeli melalui transaksi secara tunai, maka dalam hal ini
pedagang memberitahukan terlebi dahulu kepada pembeli tersebut
bahwa harga yang ditawarkan berbeda dengan harga biasanya yaitu
harga dinaikkan sedikit dari harga sebelumnya.

Perlu diketahui dalam konteks ini bahwa penambahan
terjadi hanya pada harga jual yang ditawarkan saja, jadi tidak ada
tambahan lain sehingga kasus seperti ini tidak memberatkan bagi

pembeli.

11 Onny Vicky, Pembeli, Wawancara, 16 April 2019



BAB IV

ANALISIS UPAYA PENERAPAN ETIKA BISNIS ISLAM PADA

PRAKTIK JUAL BELI DI FACEBOOK MARKETPLACE

A. Praktik Bisnis Pedagang di Facebook Marketplace

Pada dasarnya, bisnis online yang dilakukan oleh pedagang di
Facebook Marketplace ini sama dengan bisnis offline seperti biasanya.
Yang membedakan keduanya hanya lokasi atau tempat bisnis itu
dijalankan. Dalam bisnis offline, terdapat toko atau tempat tetapi yang
digunakan untuk menjual barang atau jasa, sedangkan bisnis online
menggunakan media internet sebagai tempat berjualan sekaligus media
berpromosi. Antara pembeli dan penjual saling tak tatap muka dan
transaksi dilakukan atas dasar kepercayaan.

Secara hukum Islam jual beli online dianggap sah apabila sudah
memenuhi syarat beserta rukunnya. Karena rukun dan syarat harus harus
ada dalam hal ibadah maupun muamalat.! Maka dari itu penulis akan

menjabarkan sedikit tentang jual beli online di Facebook Marketplace

yang sesuai dengan hukum syari> at Islam.

'Unknown.  “Bisnis  Online  dalam  Pandangan  Hukum  Islam”.  dalam
http://www.bersamaislam.com/2017/08/bisnis-online-dalam-pandangan-hukum.html,
diakses pada 1 Mei 2019
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Berdasarkan uraian pada bab Il tentang aktivitas bisnis online
secara Islami, bisnis yang dijalankan oleh pdagang di Facebook
Marketplace memiliki dua jenis ijab gabul yaitu:

1. Sesuai perjanjian, dimana pembayaran dilakukan dengan tunai

sebelum barang dikirim.

2. Al Istitsna; yaitu bentuk pembayaran yang menunggu hingga barang

dikirim atau pembeli bertemu langsung dengan pedagangnya.
Dan juga telah dijelaskan ada beberapa hal yang dapat
menyebabkan bisnis online ini menjadi haram, yaitu:
1. Sistemnya haram, misalnya ada unsur perjudian
Dalam sistem jual beli yang dijalankan Facebook Marketplace ini
tidak ada unsur perjudian. Karena proses penjualan di Facebook
Marketplace sama seperti penjualan offline pada umumnya.
2. Barang atau jasa yang dijadikan objek transaksi merupakan sesuatu
yang diharamkan
Di Facebook Marketplace tidak semuanya menjualkan barangnya

yang sesuai dengan ketentuan syari>" at Islam. Masih ada penjual

yang menjualkan barang semacam jimat/pelet atau alat untuk
mencelakai seseorang.
3. Karena melanggar perjanjian
Dalam hal ini biasa terjadi pada pembeli, mereka terkadang
membatalkan pesanannya dengan berbagai macam alasan.

4. Ada unsur riba, penipuan, kecurangan dan kezaliman



68

Yang sering terjadi pada jual beli online di Facebook Marketplace
yaitu penipuan. Yang di mana pembeli merasa dirugikan karena
barang tidak sesuai dengan spesifikasi barang atau gambaran yang
diklankan.

5. Dan hal- hal lain yang tidak sesuai dengan ketentuan hukum Islam

Seperti bisnis pada umumnya, bisnis online dalam ekonomi

syariah juga terbagi dalam yang halal dan haram, legal atau illegal.?
Dalam hal ini aktivitas bisnis yang dijalankan di Facebook Marketplace
tidak memandangkan barang legal ataupun ilegal walaupun dalam
zatnya barang tersebut halal untuk dikonsumsi seperti barang
elektronik. Kebanyakan dari pedagang menjualkan barang elektronik
yang berasal dari blackmarket yang terkenal dengan harganya yang
murah.

Telah disinggung dalam BAB Il bahwasannya hukum tarif bea
cukai adalah mubah, dengan mubahnya hukum pengenaan tarif pada
orang asing maka dalam Islam sebenarnya negara dapat membebaskan
negara lain dari berbagai pungutan pajak (tarif) atas komoditinya. Hal ini
tergantung pada kebijakan perdagangan yang dilakukan oleh para
pemimpin negara Islam, dengan tetap mempertimbangkan kemaslahatan
kaum muslimin. Mengenai barang blackmarket menurut penulis

merupakan barang yang haram dijual secara hukum, tergantung barang

Admin my sharing. “Bisnis Online dalam Pandangan Islam”. dalam
http://mysharing.co/bisnis-online-dalam-pandangan-islam/, diakses pada 1
Mei 2019
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yang dijual. Dalam Facebook Marketplace ini barang yang biasanya
dijual yaitu barang elektronik. Karena barang blackmarket sendiri bisa
ilegal, seperti penjualan senjata atau obat-obatan terlarang, barang
dagangan bisa curian, atau barang dagangan barangkali sebaliknya
merupakan barang resmi yang dijual secara gelap untuk menghindari

pembayaran pajak atau syarat lisensi.

B. Penerapan Etika Bisnis Islam pada Praktik Jual Beli di Facebook

Marketplace

Pada hakikatnya etika Islam dalam praktik jual beli di Facebook
Marketplace sangat penting, karena etika Islam dijadikan sebagai
pedoman perilaku bagi setiap individu maupun kelompok di setiap aspek
kehidupan yang sesuai dengan ajaran agama Islam, termasuk dalam
aktivitas bisnis. Setiap kegiatan praktik jual beli di Facebook
Marketplace pasti bersinggungan dengan hak- hak dan kepentingan
orang lain dan akan timbul implikasi sosial-ekonomi berupa kerja sama
anatara pedagang dan pembeli.

Dalam pemahaman etika bisnis Islam terdapat beberapa prinsip
etika bisnis Islam yaitu:

1. Jujur dalam takaran

3Wikipedia.“Pasar Gelap”.dalam https://id.wikipedia.org/wiki/Pasar_gelap,
diakses pada 18 Mei 2019
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Dalam semua hubungan, kepercayaan dihasilkan dari ketulusan
hati. Kepercayaan adalah sangat mendasar dalam kegiatan bisnis.
Dalam bisnis untuk membangun kerangka kepercayaan itu seorang
pedagang harus mampu berbuat jujur atau adil, baik terhadap dirinya
maupun terhadap orang lain.* Pada jual beli online di Facebook
Marketplace ini, kejujuran kurang terealisasikan. Karena para
pedagang di Facebook kebanyakan menggunakan sistem dropship,
Dalam dropship ini terdapat kemungkinan akan menimbulkan
kerugian bagi pembeli, karena dalam sistem ini penjual juga
sebelumnya ada yang belum mengetahui wujud barangnya, yang
mereka lakukan hanya memposting gambar rekayasa ( tidak real
picture).

Tetapi apabila barang tersebut merupakan barang bekas dan
terdapat cacatnya maka pedagang memberitahukannnya kepada
pembeli.

Kejujuran merupakan kunci utama keberhasilan dan kelanggengan
suatu bisnis (termasuk dalam promosi dan iklan). Promosi dan iklan
yang mengandung kebohongan merupakan salah satu bentuk
ketidakjujuran yang akan merugikan pebisnis dan produknya.®
Dalam pencantuman harga di laman Facebook kebanyakan pedagang
mencantumkan harganya dengan sembarang menulis, jadi tidak

sesuai dengan harga aslinya.

4 Muhammad Djakfar, Anatomi Perilaku Bisnis..., 76-77
> Arip Purkon, Bisnis Online ..., 15.
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2. Amanah (Tanggung Jawab)

Dalam  praktik jual beli di Facebook Marketplace
diimplementasikan dalam praktik transaksinya yaitu apabila pembeli
menginginkan dengan sistem COD tau bertemulangsung dengan
penjual, maka penjual bersedia untuk bertemu. Dan jika barang
sudah sampai pada pembeli terdapat cacat karena kelalaian penjual,
maka penjual akan menggantinya dengan yang baru.

3. Menjual barang yang baik mutunya

Dalam praktik jual beli,Islam mengajarkan untuk menjual barang
yang bermutut, tidak merugikan serta tidak dapat mencelakakan
kehidupan individu maupun kelompok. Prinsip ini kurang
terealisasikan oleh pedagang di Facebook Marketplace, karena
terdapat penjual yang mengiklankan barang yang dilarang oleh Islam
yaitu berupa pelet/santet.

Selain itu apabila penjual menerapkan sistem dropshi, maka
terdapat kemungkinan barang yang dijual sedikit berbeda
kualitasnya dengan gambar/foto yang dijadikan sebagai iklan.

4. Dilarang menggunakan sumpah

Para pedagang terlalu mudah menggunakan sumpah dengan
maksud untuk meyakinkan pembeli bahwa barang dagangannya
benar- benar berkualitas, dengan harapan agar orang terdorong untuk

membelinya.
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Dalam prinsip ini dapat juga katakan sebagai khalabah
(pemasaran yang menyesatkan), seperti merayu-rayu klien yang
polos dan kurang berhati- hati dengan melebih-lebihkan mutu
komoditi. Hal ini dilarang karena tidak etis, seseorang menampilkan
produknya dengan cara tertentu, sementara kenyataannya tidak
begitu.®

Dalam perdagangan online kebanyakan tidak ada yang
menggunakan sumpah ataupun menjelek- jelekkan pesaing, karena
pedagang sangat terbuka, jika pembeli hanya sekedar bertanya-
tanya tentang produk, pedagang hanya perlu menjelaskan produknya
tidak perlu merayu pedagang dengan menggunakan sumpah- sumpah
ataupun menjelekkan pesaingnya

5. Longgar dan bermurah hati

Dalam transaksi terjadi kontak antara penjual dan pembeli. dalam
halini seorang penjualdiharapkan bersikap ramah dan bermurah hati
kepada setiap pembeli. Prinsip ini telah diparktikkan oleh para
pedagang di Facebook Marketplace seperti pembeli membatalkan
pemesanannya padahal di awal transaksi sudah sepakat (deal), maka
pedagang lebih memilih untuk mengikhlaskan dan yang terpenting
pembeli puas dengan pelayanannya.

6. Membangun hubungan baik antar kolega

6 Veithzal Rivai, Amir Nuruddin dan Faisar Ananda Arfa, Islamic Business and Economic
Ethics, (Jakarta; Bumi Aksara, 2012), 404
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Islam menekankan hubungan konstruktif dengan siapapun, inklud
antar sesama pelaku dalam bisnis. Islam tidak menghendaki
dominasi pelaku yang satu di atas yang lain, yang tidak
mencerminkan rasa keadilan atau pemerataan pendapatan.

Dalam proses jual beli penjual dan pembeli mempunyai kewajiban
dan hak yang sama yang harus dihormati oleh kedua belah pihak
oleh kedua pihak. Hak pembeli merupakan kewajiban penjual.
Demikian pula, kewajiban pembeli menjadi hak penjual. Dalam jual
beli, kewajiban penjual menyerahkan barang kepada pembeli yang
menjadi haknya, setelah ia membayar harga barang yang disepakati
yang menjadi kewajibannya.

Tidak hanya pembeli membayar kemudian penjual wajib
menyerahkan barangnya, tetapi pembeli berhak mendapatkan
informasi yang relevan tentang barang yang dijual, apabila terdapat
cacat tidak boleh disembunyikan. Dalam proses jual beli di
Facebook Marketplace penjual memberi tahukan bahwabarang
tersebut terdapat cacat, serta apabila barang yang dipesan oleh
pembeli sedang sold out, penjual menginformasikan terlebih dahulu
bahwa barang tersebut sedang kosong dan menawarkan pergantian
barang pesanan yang mirip dengan barang pesanan sebelumnya.

Pembeli berhak untuk memilih dan membandingkan pelbagai
produk. Maka bagi penjual tidak boleh memaksa untuk membeli

barangnya hal ini juga berdasarkan rela sama rela. Dalam hal ini di
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Facebook Marketplace apabila ada pembeli yang hanya sekedar
bertanya- tanya tentang produknya maka hal itu diperbolehkan
bahkan tidak memakasa untuk membelinya.
7. Menetapkan harga yang transparan

Harga yang tidak transparan bisa mengandung penipuan. Untuk itu
menetapkan harga dengan terbuka dan wajar sangat dihormati dalam
Islam agar tidak terjerumus dalam riba. Hal ini telah
diimplementasikan oleh pedagang di Facebook Marketplace yaitu
perbedaaan harga yang diiklankan di Marketplace Facebook dengan
Marketplace lainnya berkisar antara Rp 10.000 — Rp 20.000. Apabila
pedagang tersebut menerapkan dropship maka barang yang dijual di
Facebook Marketplace akan dinaikkan sekitar25%. Mereka
mengambil keuntungan sekitar Rp 20.000 — Rp 25.000. Jadi dapat
dikatakan bahwa harga di Facebook Marketplace lebih mahal
daripada harga di Marketplce lainnya.

8. Barang yang dijual harus halal dalam hal zat dan cara

memperolehnya

Islam mengajarkan bahwa tidak semua barang dan jasa dapat
dikonsumsi dan diproduksi. Seorang muslim hnya diperkenankan
mengonsumsi dan memproduksi barang yang baik dan halal.’
Kebanyakan pedaganghanya memperhatikan kehalalan dalam segi

dzatiat-nya tanpa memperhatikan cara memperolehnya. Pedagang di

7 Veithzal Rivai, Amir Nuruddin dan Faisar Ananda Arfa, Islamic Business ..., 29
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Facebook Marketplace dapat menjualkan berbagai macam barang
yang dapat mengahasilkan keuntungan maka untuk kehalalan kurang
diperhatikan. Seperti pedagang yang menjual barang semacam
pelet/santet.
. Tidak mengandung riba

Riba yang berhubungan dengan perdagangan/transaksi jual beli
yaitu riba Al- Fadl. Riba Al- Fadl adalah harga tinggi mutu di dalam
pertukaran dari barang bermutu rendah dengan yang bermutu tinggi
pada jenis yang sama. Dalam hal ini transaksi jual beli di Facebook
Marketplace tidak mengandung riba karena menerapkan sistem
pembayaran tunai. Apabila berupa penjualan elektronik yang
kebanyakan dengan sistem kredit/cicilan hala itu tidak dikenakan

bunga, cukup dengan membayar uang muka.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian dan berbagai paparan dalam pembahasan
permasalahan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Bisnis online yang dilakukan oleh pedagang di Facebook
Marketplace ini sama dengan bisnis offline seperti biasanya. Yang
membedakan keduanya hanya lokasi atau tempat bisnis itu
dijalankan. Jual beli online di Facebook Marketplace sudah
memenuhi rukunnya. Namun secara syarat sahnya masih belum bisa
dikatakan bisnis online yang sesuai dengan syariat Islam karena
terdapat pedagang yang menjualkan barang yang dilarang dalam
Islam dan masih banyaknya barang yang tidak sesuai dengan
spesifikasi barang atau gambaran yang diiklankan.

2. Tinjauan etika dalam pengelolaan jual beli di Facebook Marketplace
secara keseluruhan belum sesuai dengan prinsip etika bisnis Islam,
yaitu tidak jujur, karena para pedagang kebanyakan melakukan
sistem dropship dengan memposting gambar yang tidak sesuai
dengan aslinya atau sedikit berbeda kualitasnya. Menjual barang
yang tidak baik mutunya serta tidak halal misalnya pelet/santet.

Kekurangan dari jual beli di Facebook Marketplace ini yaitu
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kurangnya pengawasan dari pihak perusahaan dan dalam
pencantuman harga yang tidak sesuai dengan harga aslinya. Selain
itu ada beberapa prinsip yang sudah diterapkan oleh pedagang di
Facebook Marketplace di antaranya amanah (tanggung jawab), tidak
menggunakan sumpah untuk menarik pelanggan, bermurah hati
apabila terdapat konsumen yang komplain, pedagang juga
membangun hubungan baik antar kolega, kemudian transparan
dalam menetapkan harga serta tidak mengandung riba.

B. Saran

1. Dengan adanya fasilistas Marketplace di Facebook sebagai sarana
untuk menjualkan  berbagai macam barang diharapkan mampu
untuk mempraktikkan transaksi jual beli yang sesuai syariah dan
prinsip- prinsip etika bisnis serta dapat digunakan dengan bijaksana
dan profesional. Serta membentuk badan khusus yang terkoordinasi
antara beberapa kementerian, lembaga keuangan dan dewan syariah
nasional untuk mengontrol segala transaksi e-commerce sesuai
dengan kaidah syariah dan peraturan pemerintah.

2. Kepada pembaca skripsi ini, penulis berharap agar skripsi ini dapat
digunakan sebagai bahan kajian atau rujukan untuk mengkaji lebih
dalam lagi mengenai etika Islam dalam praktik bisnis serta dapat

memperbaiki kekurangan- kekurangan dalam skripsi ini.
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